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ABSTRAKSI 

 

Mila Nur Anisa’ (B93213104), 2017. “Konseling Behavior dengan Terapi 

Tanggung Jawab untuk Mengembangkan Resiliensi pada Santri penghafal 

Al-Qur’an di PPM Al-Jihad Surabaya”. Skripsi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017. 

 

Penelitian ini didasarkan data yang diperoleh dari studi pendahuluan pada 

santri penghafal Al-Qur’an yang menunjukkan indikator rendahnya tanggung 

jawab hafalan. Masalah penelitian ini adalah apakah resiliensi santri penghafal Al-

Qur’an dapat dikembangkan melalui konseling behavior dengan terapi tanggung 

jawab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari penyelesaian masalah 

yang diteliti. Penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang sesuai 

dengan fokus penelitian, yaitu; 1). bagaimana proses pelaksanaan konseling 

behavioral dengan terapi tanggung jawab dalam menangani resiliensi pada santri 

penghafal Al-Qur’an di pondok pesantren mahasiswa al-jihad surabaya?  

2). Bagaimana hasil dari pelaksanaan konseling behavioral dengan terapi 

tanggung jawab dalam menangani resiliensi pada santri penghafal Al-Qur’an di 

pondok pesantren mahasiswa al-jihad surabaya? 

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan analisis 

deskriptif komparatif. Dalam bab III peneliti mendeskripsikan permasalahan yang 

dialami konseli serta cara menanganinya, dan dalam bab IV peneliti menjelaskan 

tentang alur pikir dari skema yang telah dibuat pada bab sebelumnya. Dalam 

proses pengembangan resiliensi bagi santri penghafal Al-Qur’an peneliti 

menggunakan Konseling Behavior dengan Terapi Tanggung Jawab yang terdiri 

dari beberapa langkah yakni tahap pertama (memonitor perilaku),tahap kedua 

(menyeleksi tujuan),tahap ketiga (menerima tujuan dan resiko), dan tahap 

keempat (berkomitmen terhadap kesadaran diri). Adapun informan penelitiannya 

adalah teman, guru, pengurus pondok dan konseli sendiri. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

meliputi reduksi dan data, Display (penyajian data) dan verifikasi (pengambilan 

kesimpulan). 

 hasil penelitian dari pelaksanaan terapi tanggung jawab dapat dikatakan 

berhasil, dilihat dari pengamatan peneliti pada saat sebelum dan sesudah. Yang 

mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan pada sikap atau perilaku 

klien yang kurang baik mulai menjadi lebih baik. 

 

 

Kata kunci: Konseling Behavior, Terapi Tanggung Jawab, Resiliensi, Santri 

Penghafal Al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia yang terlahir ke dunia, suatu saat pasti akan dikenai 

kewajiban sesuai ukurannya masing-masing, dari adanya kewajiban maka 

manusia tersebut mempunyai tanggung jawab atas kewajiban yang diberikan 

kepadanya. Seperti halnya seorang santri penghafal Al-Qur’an yang 

mempunyai kewajiban untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, menambah 

hafalan dari ayat ke ayat, melakukan muroja’ah (mengulang ayat yang sudah 

dihafal)  kepada guru (ustadz), memahami kata perkata serta ayat per-ayat. 

agar mempermudah dalam mengingat dan menghafal dengan lancar dan tartil.  

Allah SWT telah memberikan nikmat terbesar kepada setiap 

makhluknya, termasuk bagi orang yang menghafal Al-Qur’an, salah satunya 

Allah akan menjadikan kedudukan dihatinya yang mulia di dunia dan 

akhirat.
1
 Selain itu terdapat pula cara yang tepat agar santri penghafal Al-

Qur’an hafalannya bisa melekat kuat yaitu dengan merawat dan melatih alam 

bawah sadar secara terus menerus. Sehingga hal tersebut akan meningkatkan 

kemampuan santri dalam menghafal. Karena segala sesuatu yang yang dihafal 

akan terekam dalam alam bawah sadar tersebut, dan akan terus ada dalam 

jangka waktu yang lama.
2
 

                                                           
1
 Muh Hambali, Cinta Al-Qur’an para Hafidz Cilik,(Jogjakarta: Najah, 2013), hal.6. 

2
 Abdul Daim Al-Kahil, Hafal Al-Qur’an Tanpa Nyantri (Solo: Pustaka Arafah, 2010),  

hal.87. 
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Dengan demikian dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

merawat dan melatih alam bawah sadar secara terus menerus akan 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam menghafal. Sehingga santri 

penghafal Al-Qur’an dapat memanfaatkan alam bawah sadarnya jika selalu 

berlatih untuk menghafal dan mengingat hafalan Al-Qur’annya. 

Waktu yang paling tepat dan utama untuk hafalan adalah pada waktu 

malam hari sebelum tidur. Karena itulah allah menyebutkan kata “Ats-Tsaqil” 

sebelum “Al-Lail” dalam firman-Nya pada surat Al-Muzammil: 

ِوَطْئًاِوَأقَْ وَمُِقِيلاإِِ ِناَشِئَةَِاللَّيْلِِهِيَِأَشَدُّ نَّ  

“sesungguhnya bangun diwaktu malam adalah waktu yang paling tepat 

(untuk khusyuk) dan bacaan diwaktu itu lebih berkesan. (Al-Muzammil 73: 6) 

Maknanya, waktu malam adalah waktu yang paling bagus untuk 

merenung, memikirkan, dan memperkuat hafalan Al-Qur’an. Untuk itu santri 

diharapkan untuk bangun ditengah malam dan mempergunakan waktu 

tersebut untuk mengulangi hafalannya walaupun hanya sebentar sehingga 

santri mendapatkan keberhasilan yang nyata.
3
 

Apabila santri penghafal Al-Qur’an tersebut mau menjaga hafalannya 

dengan terus membaca, mengulang, dan menghafalkan dengan sungguh-

sungguh, maka artinya santri telah memenuhi kewajibannya. Selain itu santri 

juga telah bertanggung jawab atas kewajibannya. Dan apabila waktu hafalan, 

                                                           
3
 Abdul Daim Al-Kahil, Hafal Al-Qur’an Tanpa Nyantri (Solo: Pustaka Arafah, 2010),  

hal.87. 
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santri bisa menghafal dengan lancar dan tartil maka itulah bentuk dari 

pertanggung jawabannya. 

Sedangkan Jika santri malas menghafal dan santri menyadari akan 

kemalasannya, tetapi santri tersebut tetap tidak mau menghafal dengan alasan 

capek, enggan, dan lainnya, padahal santri mempunyai kewajiban untuk 

menghafalkan dengan ketentuan yang sudah berlaku. berarti santri tersebut 

tidak memenuhi kewajibannya dan tidak bertanggung jawab atas kewajiban 

yang telah diberikan kepadanya. Untuk itu santri yang tidak memiliki 

kesadaran akan kewajibannya menghafal Al-Qur’an seharusnya mempunyai 

cara agar bisa menangani kemalasannya dan bisa melanjutkan hafalannya 

sehingga tidak lupa dengan ayat-ayat yang sudah dihafalkannya. 

Seperti halnya yang terjadi pada studi kasus dalam penelitian ini. 

Masalah yang banyak dikeluhkan oleh santri penghafal Al-Qur’an di pondok 

pesantren mahasiswa al-jihad surabaya adalah santri merasa terbebani dengan 

peraturan yang diberlakukan di pondok setiap harinya, seperti wajib 

mengikuti kegiatan pondok yang sebenarnya tidak mereka inginkan karena 

harapan mereka hanya fokus di hafalan Al-Qur’an dan tugas kuliyah, setor 

hafalan sehari minimal harus satu halaman, yang malamnya kembali 

muroja’ah (mengulang hafalan), dan biasanya waktu kegiatan pondok 

bertabrakan sama tugas kuliyah, sehingga tidak bisa konsentrasi secara penuh. 

Semangatnya juga terkadang naik turun ketika merasa malas, karena ayat-
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ayat yang dihafalkan sulit dan bacaannya panjang, sehingga kadang sampai 

sengaja tidak menambah hafalan Al-Qur’annya.
4
 

Menghilangkan rasa malas pada individu termasuk santri penghafal Al-

Qur’an memang tidaklah mudah apabila tanpa adanya suatu usaha yang keras 

dan keinginan individu tersebut dalam melawan kemalasan yang ada pada 

dirinya. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan membangun  

kesadaran tanggung jawab masing-masing akan tugas-tugas dan  

kewajibannya sebagai santri penghafal Al-Qur’an. 

Tanggung jawab diartikan sebagai keberanian untuk menentukan suatu 

perbuatan sesuai dengan tuntutan kodrat manusia, dan hanya karena itu 

perbuatan tersebut dilakukan sehingga sanksi apapun yang dituntutkan (oleh 

kata hati, oleh masyarakat, oleh norma-norma agama), diterima dengan penuh 

kesadaran dan kerelaan.
5
 Dari keterangan yang telah dijelaskan maka peneliti 

menyimpulkan bahwa adanya tanggung jawab seseorang berasal dari kata 

hati, masyarakat, dan norma-norma agama, yang disertai dengan kesadaran 

penuh dan kerelaan dari masing-masing manusia itu sendiri. Dalam mencapai 

kesadaran dan kerelaan akan tanggung jawab, ada juga faktor yang berperan 

terhadap keberhasilan individu dalam menghadapi berbagai kesulitannya, 

yaitu daya lentur individu atau resiliensi. 

Resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi 

ketika menghadapi kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam 

                                                           
4
  Hasil wawancara sabtu, 31 desember 2016  pukul 15:30-17:00 dengan konseli 

5
 Tirtaharja, Umar dan S. L. La Sulo.2005. Pengantar Pendidikan.(Jakarta: PT Rineka Cipta) 

hal. 25. 
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kehidupan.
6
 Resiliensi juga mempunyai dua faktor yaitu faktor resiko yang 

dapat memberikan resiko secara langsung dan menimbulkan perilaku yang 

tidak bertanggung jawab dan faktor protektif yang merupakan karakteristik 

dari individu atau lingkungan yang merugikan dan membantu menguatkan 

resiliensi.
7
 

Beberapa usaha sebenarnya juga telah dilakukan oleh santri tersebut 

agar dapat mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Namun hasilnya belum 

cukup maksimal karena perilaku santri belum menunjukkan perubahan seperti 

yang diinginkan.  

Berdasarkan dari studi kasus yang ada, peneliti merasa perlunya 

mengangkat permasalahan ini dengan menggunakan terapi tanggung jawab 

agar sekiranya santri dapat mengatasi permasalahannya dengan baik. 

Dengan menggunakan terapi tanggung jawab konselor atau peneliti 

berharap agar mampu memberikan dampak yang positif bagi perkembangan 

pikiran dan perilaku santri. Sehingga santri lebih menyadari akan kewajiban 

dan tanggung jawabnya sebagai santri penghafal Al-Qur’an yakni 

menghafalkan, memahami, mengulang dan menambah apabila sudah hafal 

dengan lancar. 

Tujuan diterapkannya terapi tanggung jawab adalah untuk membentuk 

kesadaran santri terhadap kewajibannya akan tanggung jawab pada hafalan 

Al-Qur’an, sehingga resiliensi santri yang kurang optimal bisa lebih 

                                                           
6
 Reivich, K. Dan Shatte, A. The Resilience Factor: 7 Essential Skills Overcoming Life’s 

Inevitable Obstacles. (New York, USA: Broadway Books. 2002), hal.126. 
7 Lerner, R.M., & Steinberg, L. Handbook of Adolescent Psychology 2nd edition (New 

Jersey: John Wiley & Sons, Inc 2004), hal.58. 
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meningkat menjadi santri bertanggung jawab atas semua kewajibannya, 

termasuk terhadap hafalan Al-Qur’an. 

Terapi tanggung jawab yang menjadi salah satu teknik dari terapi 

realitas merupakan salah satu media dalam penelitian ini. Terapi ini dapat 

dijadikan sebagai media pembentuk kepribadian dan sebagai motivasi bagi 

santri penghafal Al-Qur’an. Karena dalam terapi tanggung jawab konselor 

mengajarkan bahwa kepribadian yang sehat adalah pribadi yang mampu 

memenuhi kebutuhannya, mampu menerima kondisi yang dihadapinya, serta 

dapat mencapai identitas yang berhasil, sehingga konseli dapat melangkah 

kepada apa yang akan datang dengan segala konsekuensinya serta dapat 

berkomitmen terhadap peningkatan kesadaran dirinya. 

Berpijak dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kasus 

tersebut. Dimana, di dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai konselor 

yang akan membantu konseli dalam mengembangkan resiliensi konseli yang 

statusnya sebagai santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Al-Jihad Surabaya melalui terapi tanggung jawab. Sehingga dalam penelitian 

ini, peneliti memberi judul: “Terapi Tanggung Jawab dalam mengembangkan 

Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan terapi tanggung jawab dalam 

mengembangkan resiliensi santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya? 
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2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan terapi tanggung jawab dalam 

mengembangkan resiliensi santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan pelaksanaan terapi tanggung jawab dalam 

mengembangkan resiliensi santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. 

2. Mengetahui hasil dari pelaksanaan terapi tanggung jawab dalam 

mengembangkan resiliensi santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan bagi para pembaca pada 

umumnya dan bagi mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling 

Islam pada khususnya. Selain itu, juga dapat menangani terapi 

(pendekatan) yang ada dalam bimbingan dan konseling Islam agar lebih 

inovatif dan efektif dalam menangani permasalahan konseli yang 

mempunyai resiliensi, yaitu melalui terapi tanggung jawab. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam memberikan 

informasi maupun layanan terapi tanggung jawab kepada masyarakat, 
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khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi khalayak tentang bagaimana 

proses pelaksanaan terapi tanggung jawab dalam mengembangkan 

resiliensi santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Surabaya. 

E. Definisi Konsep 

Dalam pembahasan ini perlu kiranya peneliti membatasi dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Terapi Tanggung Jawab 

dalam Mengembangkan Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya”. 

Definisi konsep dari penelitian ini antara lain: 

1. Terapi tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah perbuatan yang mampu menanggung resiko 

yang bersifat baik ataupun buruk atas apa yang telah diperbuat. Orang yang 

bertanggung jawab adalah orang yang selalu menghadapi, menjalani, dan 

menyelesaikan resiko apapun yang terjadi tanpa menghindarinya. Karena 

tanggung jawab itu adalah sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan.
8
 

Terapi tanggung jawab adalah proses pemberian bantuan secara 

terarah dan sistematis kepada individu agar individu mampu menangani 

resiliensi dalam menghadapi, menjalani, dan menyelesaikan resiko apapun 

yang terjadi tanpa menghindarinya.  

Terapi tanggung jawab dalam penelitian ini adalah terapi yang 

bertujuan untuk kesadaran diri dalam bentuk rangkaian tahapan yang 

                                                           
8
 Leni Ariani. Akhlak Mulia Persahabatan Kita Mengikis Perbedaan (Imperial Bhakti 

Utama, 2011), hal.31. 
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diberikan konselor kepada konseli, sehingga pikiran dan perilaku konseli 

mampu menyadari kewajiban-kewajiban akan tanggung jawab hafalannya. 

sehingga konseli mampu mengembangkan resiliensi yang ada pada dirinya 

dan sedikit demi sedikit konseli akan terbiasa bertanggung jawab dengan 

tugasnya sebagai santri penghafal Al-Qur’an. 

2. Resiliensi 

Resiliensi adalah istilah psikologi yang digunakan untuk mengacu 

pada kemampuan seseorang untuk mengatasi dan mencari makna dalam 

peristiwa seperti tekanan berat yang dialaminya, di mana individu 

meresponnya dengan fungsi intelektual yang sehat dan dukungan sosial.
9
 

Menurut Desmita resiliensi adalah kemampuan atau kapasitas insani 

yang dimiliki seseorang, kelompok atau masyarakat yang 

memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan dan 

bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-

kondisi yang tidak menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi 

kehidupan yang menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk 

diatasi.
10

 

Peneliti disini menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan resiliensi 

ialah kemampuan santri dalam menghadapi, melewati dan mengatasi 

peristiwa yang tidak menyenangkan, seperti tekanan berat yang dialami 

ketika santri tersebut harus melaksanakan kewajibannya dalam menghafal 

                                                           
9 Richardson, G. E. The meta theory of resilience and resiliency. Journal of Clinical Psychology, 

58, 307–321. 
10

Riezky Vieramadani P. “Resiliensi pada Mahasiswa Baru Penyandang Cerebral 

Palsy”,online http journal ac.id. diakses 08 januari 2012). 
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Al-Qur’an, sering kali santri merasa kesulitan pada saat menghafal ayat-ayat 

Al-Qur’an yang panjang, dan kata-katanya sulit serta harus mengikuti 

kegiatan pondok, dan mengerjakan tugas kuliyah, sehingga santri merasa 

kesulitan untuk fokus dan semangatnya menjadi tidak stabil dan menjadikan 

malas hafalan. 

3. Santri penghafal Al-Qur’an 

Santri adalah murid yang belajar ngaji, sedangkan penghafal adalah 

tekun menghafalkan, dan Al-Qur’an adalah kitab suci penganut agama Islam 

yang berisi 30 juz.
11

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data-data dengan tujuan tertentu. 
12

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

dikarenakan data-data yang diperoleh terkait penelitian tersebut adalah data 

kualitatif berupa pernyataan atau kata-kata dalam bentuk tulisan, bukan 

berupa perhitungan angka. Selain itu penelitian juga bertujuan untuk 

menggali data terhadap suatu kasus secara terperinci, mendalam, dan 

menyeluruh. 

 Adapun analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif, karena data yang diperoleh telah dinyatakan dalam 

                                                           
11

 Aditya Bagus Pratama. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Pustaka Media 

Press. 2012), hal.538, 447, 9.  
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal.2. 
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sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan dan ukuran 

kualitas. Hal ini sesuai dengan ketentuan penelitian deskriptif yang tidak 

memerlukan administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan, karena pada 

dasarnya penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 

tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau 

keadaan.
13

 

Sedangkan jenis penelitian yang diguanakan adalah penelitian studi 

kasus. Studi kasus merupakan uraian dan penjelasan komprehensif 

mengenai berbagai aspek individu, kelompok, organisasi atau komunitas, 

maupun situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak 

mungkin data mengenai subjek yang diteliti.
14

 Dalam penelitian ini, peneliti 

langsung terjun ke lapangan tempat penelitian dengan cara melakukan 

pendekatan terhadap orang-orang yang akan dijadikan informan, sehingga 

data yang diperoleh lebih detail dan menyeluruh. 

2. Sasaran dan lokasi penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga subjek yang menjadi sasaran 

peneliti, antara lain: 

a. konseli 

Konseli terdiri dari 1orang santri tahfidzulqur’an di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-JihadSurabaya. Konseli merupakan salah satu 

dari 50 santri yang menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya”. 

                                                           
13

 Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal.234. 
14

Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2002), 

 hal.201. 
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b. Konselor 

Konselor dalam penelitian kali ini adalah peneliti sendiri yang 

masih berstatus sebagai mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling IslamFakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

c. Informan 

Informan yang terlibat dalam penelitian ini ialah pengasuh yang 

mengajar di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya”, teman-

teman konseli, orang tua, maupun kerabat konseli. 

Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, 

Jl. Jemursari Utara III/9 Surabaya, di bawah naungan Yayasan Al-Jihad 

Surabaya.  

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang berupa fakta 

maupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka akan  dijadikan 

bahan untuk menyusun informasi. Sebuah penelitian akan kurang valid 

jika tidak ditemukan jenis data dan sumber datanya. 
15

 

Adapun jenis data dalam penelitian kali ini ialah: 

1) Data Primer, yakni data utama yang bersumber langsung dari konseli. 

Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang latar 

belakang dan masalah konseli, kebiasaan konseli, bagaimana konseli 

                                                           
15

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 

hal.128. 
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berinteraksi, lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, proses 

pelaksanaan konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling. 

2) Data Sekunder, yakni data yang diambil dari sumber kedua maupun 

berbagai sumber guna melengkapi data primer yang telah didapat. Hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan dan 

perubahan yang ada dalam diri konseli sebelum dan sesudah 

dilaksanakan proses konseling, kondisi lingkungan tempat tinggal 

konseli, serta data pelengkap lainnya. 

b. Sumber Data 

Keterangan dan informasi dalam penelitian ini didapatkan dari 

sumber data.Sumber data merupakan subjek dari mana data tersebut 

diperoleh.
16

 Adapun sumber data dalam penelitian ini antara lain: 

1) Sumber Data Primer, yakni sumber pertama di lapangan yang menjadi 

subjek utama dalam penelitian untuk memperoleh informasi terkait 

latar belakang dan permasalahan konseli yaitu salah satu orang santri 

penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya yang menjadi konseli dalam penelitian ini.  

2) Sumber Data Sekunder, yakni sumber data kedua maupun sumber-

sumber lain yang memberikan keterangan guna  mendapatkan 

informasi pelengkap yang belum diperoleh dari sumber pertama. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah pengasuh santri 

penghafal Al-Qur’an diPondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

                                                           
16

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal.129. 
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Surabaya teman konseli, tetangga konseli, serta orang tua maupun 

keluarga konseli. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku metode 

penelitian Lexy J. Moleong adalah: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap pra lapangan ada beberapa kegiatan yang harus 

ditempuh yakni menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 

mengurus surat izin, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih 

dan memanfaatkan informasi, dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Untuk dapat menyusun rancangan peneelitian, maka terlebih 

dahulu memahami fenomena yang telah berkembang menyangkut 

masalah-masalah yang di hadapi oleh santri. Setelah faham akan 

fenomena tersebut, maka peneliti membuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, dan membuat 

rancangan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Setelah membaca fenomena yang ada di lapangan terkait 

resiliensi santri, maka saatnya untuk menentukan lapangan penelitian 

yaitu di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-jihad Surabaya. 
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3) Mengurus Perizinan 

Setelah tempat penelitian sudah ditentukan, maka selanjutnya 

membuat surat perizinan sebagai bentuk birokrasi  dalam penelitian 

yang ditujukan kepada siapa saja yang berkuasa dan berwenang 

memberi izin bagi pelaksanaan penelitian, yakni Ketua Yayasan 

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya, kemudian peneliti 

melakukan langkah-langkah persyaratan untuk mendapatkan perizinan 

tersebut. 

4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 

Peneliti berusaha mengenali sagala unsur lingkungan sosial, 

fisik, dan keadaan alam serta menyiapkan perlengkapan yang 

diperlukan di lapangan, kemudian peneliti mulai mengumpulkan data 

yang ada di lapangan. 

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi serta latar belakang penelitian 

tersebut, seperti pengasuh di pondok, teman, tetangga, orang tua, 

maupun kerabat konseli. 

6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Peneliti menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian 

diantaranya pedoman observasi dan wawancara, alat tulis, map, 

kamera, surat izin penelitian,  perlengkapan fisik, dan semua yang 
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berhubungan dengan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan 

deskripsi data lapangan. 

7) Persoalan Etika Penelitian 

Etika penelitian pada dasarnya menyangkut hubungan baik 

antara peneliti dengan subjek penelitian, baik secara perseorangan 

maupun kelompok. Peneliti harus mampu memahami kebudayaan 

ataupun bahasa yang digunakan subjek penelitian, kemudian untuk 

sementara waktu peneliti hendaknya menerima seluruh nilai dan 

norma sosial yang ada di dalam lingkungan latar penelitiannya. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan  

1) Memahami Latar Penelitian 

Untuk memasuki lapangan, peneliti perlu memahami latar 

penelitian terlebih dahulu. Di samping itu perlu mempersiapkan diri 

baik secara fisik maupun secara mental. 

2) Memasuki Lapangan 

Hal yang perlu dilakukan pada saat memasuki lapangan adalah 

menjalin keakraban hubungan dengan subjek penelitian, sehingga 

akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data. Peneliti juga 

melakukan pendekatan terhadap orang terdekat konseli melalui 

wawancara dan silaturrahmi serta mencari informasi tentang diri 

konseli sebagai subjek dalam penelitian. Selain itu, keterampilan 

peneliti dalam berkomunikasi dengan bahasa yang difahami konseli 
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juga diperlukan, agar peneliti dan konseli dapat menjalin keakraban 

dengan mudah. 

3) Berperan Serta dalam Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah 

pengarahan data studi serta memperhitungkan batas waktu, tenaga, 

ataupun biaya. Di samping itu juga mencatat data yang telah didapat  

di lapangan kemudian dianalisa. 

c. Tahapan Analisa Data 

Setelah mendapatkan data di lapangan, kemudian peneliti 

menyajikan data yang telah didapatkan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan terapi tanggung jawab dalam menangani resiliensi santri 

penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya.
17

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 

dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam 

kegiatan observasi, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari seorang 

                                                           
17

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal.85-92. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa  

yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya.
18

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati kebiasaan 

sehari-hari konseli ketika belajar menghafal di pondok, perilaku konseli 

terhadap teman-temannya saat di pondok, terhadap pengasuh dan 

pengasuhahnya ketika diberi tugas dan nasihat, maupun terhadap orang 

tua saat dirumah, serta bagaimana cara konseli berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dalam penelitian 

dengan cara melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang di wawancarai dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
19

 Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
20

 Pertanyaan disesuaikan dengan keadaan dan ciri unik dari 

responden dan pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti percakapan 

sehari-hari.
21

 Wawancara yang digunakan yakni tidak terstruktur karena 

dapat memberi lebih banyak kelonggaran pertanyaan kepada konseli  

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D  (Bandung: Alfabeta, 2012),  

hal.227. 
19

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), hal.133. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif  Kualitatif  R&D (Bandung:  Alfabeta, 2012), 

 hal. 234.  
21

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.191. 
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Selain itu, wawancara tidak terstruktur biasanya dikerjakan bersama atau 

bergantian dengan observasi terlibat.
22

 Dalam proses wawancara, 

konselor akan menggali informasi terkait perilaku keseharian konseli 

baik pada saat berada di perkuliahan, di pondok pesantren, di rumah, 

maupun di lingkungan sekitarnya, dan sejauh mana ia mampu mengenal 

dan memahami dirinya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi atau metode dokumenter adalah metode yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.
23

 Dokumentasi merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai pelengkap 

dari wawancara dan observasi dalam penelitian berupa catatan penting 

peristiwa yang sudah berlalu, berbentuk tulisan, gambar atau karya dari 

seseorang. Berbentuk tulisan, seperti catatan harian, sejarah hidup (life 

histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen gambar, 

seperti foto dan gambar sketsa. Dokumen karya, semisal karya seni, 

patung, dan film.
24

 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

dokumentasi tulisan berupa raport hasil belajar konseli serta jadwal 

kegiatan dan peraturan yang berlaku di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Surabaya tempat konseli belajar. Selain itu, dokumentasi gambar 

berupa foto dan video juga diperlukan untuk menganalisa perilaku 

                                                           
22

 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1995), hal.68. 
23

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 

2001), hal. 152. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuaitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

 hal. 329. 
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konseli ketika berada di perkuliahan, dipondok pesantren, di rumah, 

maupun di lingkungan sekitar. 

6. Teknik Analisa Data 

Dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data 

tersebut dianalisis dengan anailisis dekriptif. Adapun jenis penelitian ini 

ialah penelitian studi kasus dengan menggunakan metode analisa deskriptif. 

Analisa deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.
25

 

Dalam penelitian kualitatif proses analisis data berlangsung sebelum 

peneliti ke lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan, 

sebagaimana yang diungkapkan Sugiyono, bahwa analisis data telah dimulai 

sejak dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 

terus berlanjut sampai penulisan hasil penelitian. Oleh karena itu, analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yakni proses mengumpulkan dan 

menyusun secara baik data-data yang didapatkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumen serta berbagai bahan lain yang berkaitan dengan 

fokus penelitian.
26

 Dari hasil tersebut kemudian dideskripsikan dan ditarik 

suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

 

                                                           
25

 Hadari Nawawi, dkk, Penelitian Terapan (Yogyakarta:  Gadjah Mada University Press, 

1996), hal.73. 
26

 Soerjono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), hal.10. 
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a. Analisis Sebelum di Lapangan 

Sebelum terjun ke lapangan peneliti melakukan analisis terhadap 

berbagai data yang berkaitan dengan terapi tanggung jawab dalam 

menangani resiliensi santri, baik skripsi, tesis, tulisan dalam bentuk buku, 

jurnal maupun tulisan lepas lain yang ditemukan di berbagai media cetak 

maupun elektronik. 

Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus untuk 

menemukan hal-hal penting untuk membantu mempermudah dalam 

mengkaji penelitian ini. Namun proses analisis dilakukan pada tahap ini 

masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah berada di 

lapangan dan mengumpulkan data-data yang terkait dengan masalah 

penelitian. 

b. Analisis di Lapangan dengan Menggunakan Model Miles dan Huberman 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa aktifitas dalam analisis 

data pada kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktifitas analisis 

data sebagaimana yang diungkapkan tersebut meliputi tiga unsur yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sebagai berikut: 

1) Reduksi Data 

Merupakan langkah awal dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini.Kegiatan reduksi data bertujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam memahami data yang telah dikumpulkan. Data yang-

telah dikumpulkan dari lapangan memalui observasi, wawancara 
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direduksi dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

penting, mengklarifikasi sesuai fokus yang ada pada masalah dalam 

penelitian ini. Reduksi data memerlukan kecerdasan dan keluasan 

wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru dalam melakukan 

reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 

dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut, maka wawasan peneliti akan  

berkembang sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai 

temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
27

 

Proses mereduksi data merupakan bagian dari analisis untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisir data dengan baik sehingga proses kesimpulan 

akhir nanti terlaksana dengan baik. 

Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah hasil 

observasi maupun wawancara menyangkut konsep diri remaja yaitu 

pemenuhan aspek-aspek dimaksud memudahkan dalam melakukan 

penyajian data dan berujung pada penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian ini. 

2) Penyajian Data (Display Data) 

Merupakan tahapan kedua dalam aktifitas menganalisa data 

seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Dalam proses 

penyajian data peneliti menyajikan data secara jelas dan singkat untuk 

memudahkan dalam memahami masalah yang diteliti, baik secara 

                                                           
27

Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner untuk Ilmu 

Sosial, Ekonomi/ Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: CV. 

Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal.258. 
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keseluruhan maupun bagian demi bagian. Untuk itu menurut 

Nasution,
28

 bahwa data yang bertumpuk dan laporan yang tebal akan 

sulit dipahami, oleh karena itu agar dapat melihat gambaran atau 

bagian-bagian tertentu dalam penelitian harus diusahakan membuat 

berbagai macam matriks, uraian singkat, networks, chart dan grafik. 

Sementara itu Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Sebagaimana dengan proses 

reduksi data, penyajian data dalam penelitian ini tidaklah terpisah dari 

analisis data. Hal pertama yang dilakukan dalam proses penyajian data 

pada penelitian ini adalah penggambar secara umum hasil penelitian 

ini dimulai dari lokasi penelitan yaitu di kediaman subjek. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahapan terakhir 

dalam teknik analisis data pada peneltian kualitatif. Dari proses 

pengumpulan data, peneliti mulai mencatat semua fenomena yang 

muncul dan melihat sebab akibat yang terjadi sesuai dengan masalah 

penelitian ini. dari berbagai aktifitas dimaksud maka peneliti membuat 

kesimpulan berdasarkan data-data awal yang ditemukan, data-data 

dimaksud masih bersifat sementara. Penarikan kesimpulan ini berubah 

menjadi kesimpulan akhir yang akurat dan kredibel karena proses 

                                                           
28

 S.  Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, tt. hal.129. 
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pengumpulan data oleh peneliti menemukan bukti-bukti yang kuat, 

valid dan konsisten dalam mendukung data-data yang dimaksud. 

Kesimpulan-kesimpulan yang ada kemudian diverifikasi selama 

penelitan berlangsung, yaitu berupa pemikiran kembali yang melintas 

dalam pikiran peneliti selama masa penulisan (penyusunan dan 

pengolahan data), tinjauan ulang pada catatan-catatan selama masa 

penelitian di lapangan, tinjauan kembali dengan seksama berupa tukar 

pikiran dengan para ahli (pembimbing) dalam menangani kesepakatan 

inter subjektif, serta membandingkan dengan temuan-temuan data lain 

yang berkaitan dengan data konseli. 

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum ada yang berupa deskripsi atau gambaran yang 

sebelumnya belum jelas menjadi jelas.
29

 

Dengan demikian ketiga unsur dalam analisis data merupakan 

satu kesatuan atau unsur penting dalam analisis hasil sebuah penelitian 

kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 

Maka dari itu analisis data dalam penelitian ini merupakan sebuah 

proses untuk mencari serta menyusun secara sistematik data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumen sehingga 

berakhir dengan kesimpulan yang mudah dipahami. 

 

 

                                                           
29

Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Interdisipliner untuk Ilmu 

Sosial, Ekonomi/ Ekonomi Islam, Agama, Manajemen, dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: CV. 

Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal.259. 
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data sebagai berikut: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari atau menemukan ciri-

ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut 

secara rinci sampai pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau 

seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. 

Untuk kepentingan itu peneliti disini dituntut mampu menguraikan secara 

rinci bagaimana proses penemuan secara alternatif dan penelaahan secara 

rinci tersebut dapat dilakukan. 

b. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan data yang diperoleh dari beberapa teknik penggalian 

data yang digunakan, seperti observasi, wawancara, pencatatan lapangan 

(field note) dan dokumentasi.
30

Menurut Patton, triangulasi dibedakan 

menjadi empat macam yakni
31

: 

1) Triangulasi Data 

Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip 

hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 

                                                           
30

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.83 
31

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D(Bandung: Alfabeta, 2008), 

hal.24. 
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lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang 

berbeda. 

2) Triangulasi Pengamat 

Adanya pengamatan di luar peneliti yang turut memeriksa hasil 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak 

sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan 

terhadap hasil pengumpulan data. 

3) Triangulasi Teori  

Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada 

penelitian ini, berbagai teori akan dijelaskan pada bab II untuk 

menguji data yang diperoleh tersebut. 

4) Triangulasi Metode 

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 

metode wawancara dan metode observasi.Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan metode wawancara yang di tunjang dengan 

metode observasi dan dokumentasi pada saat wawancara dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan ini penulis membuat sistematika pembahasan yang 

terdiri dari 3 bagian sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Dalam bagian ini terdiri dari Halaman Judul, Persetujuan Pembimbing 

Skripsi, Pengesahan Tim Penguji, Motto, Persembahan, Pernyataan 
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Otentitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan 

Daftar Gambar. 

2. Bagian Inti 

Dalam pembahasan inti penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab pokok 

bahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian, serta Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka Dalam bab ini akan membahas 

mengenai Kajian Teoritik, dan Penelitian Terdahulu Yang Relevan. 

BAB III Penyajian Data Pembahasan yang dimuat dalam bab ini 

diantaranya, Deskripsi Umum Objek Penelitian meliputi Deskripsi 

Lokasi Penelitian, Deskripsi Konselor, Deskripsi Konseli, Deskripsi 

Masalah. Deskripsi Hasil Penelitian yang berisi tentang Deskripsi Data 

tentang resiliensi pada Santri, Deskripsi Proses Pelaksanaan Terapi 

Tanggung Jawab dalam Mengembangkan Resiliensi Santri Penghafal 

Al-Qur’an dan tingkat keberhasilan Terapi Tanggung Jawab dalam 

Mengembangkan Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur’an. 

BAB IV Analisa Data Pada bab ini memaparkan tentang analisa data 

meliputi Analisa Proses dan analisis tingkat keberhasilan Terapi Tanggung 

Jawab dalam Mengembangkan Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur’an. 
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BAB V  Penutup bab ini merupakan bagian terakhir dari skripsi 

yang berisi kesimpulan dan saran dari penulis. 

3. Bagian Akhir 

Dalam bagian akhir berisi tentang Daftar Pustaka dan Lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Konseptual Teoritis  

1. Konseling Behavior 

a. Pengertian Konseling Behavior 

Konseling behavioral adalah suatu teknik terapi dalam konseling 

yang berlandaskan teori belajar yang berfokus pada tingkah laku individu 

untuk membantu konseli mempelajari tingkah laku baru dalam 

memecahkan masalahnya melalui teknik-teknik yang berorientasi 

tindakan. 

Pendekatan konseling behavioral ini, memiliki pandangan bahwa  

perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya yang 

berupa interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya yang membentuk 

sebuah kepribadian seseorang. Sehingga dapat diubah dengan 

memanipulasi dan mengkreasikan kondisi-kondisi belajar. Kepribadian 

seseorang dengan yang lainnya berbeda-beda karena kenyataannya 

manusia memiliki pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya. 
31

 

b. Pandangan  tentang Hakikat Manusia  

1) bahwa manusia itu bersifat netral, artinya manusia dapat berperilaku 

baik atau buruk, salah atau benar 

                                                           
31

 Wulandari, Putu Afsari, dkk. (2013). Penerapan Konseling Behavioral Teknik Positive 

Reward untuk Meningkatkan Responsibility Academic Siswa Kelas X.6 SMA Laboratorium 

Undiksha Tahun Pelajaran 2012/2013,Vol. 1 No. 1. Di ambil dari 

http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/article/view/762 [diakses pada tanggal 25 

September 2013] 
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2) bahwa perilaku manusia dihasilkan dari antara bawaan genetik dan 

pengaruh lingkungan sekitar 

3) manusia juga sebagai penghasil tingkah laku (produsen) dan 

pengguna tingkah laku (konsumen)  

4) tingkah laku manusia dihasilkan dari proses belajar dengan 

lingkungan 

5) manusia cenderung memilih sesuatu yang disenangi dan 

menghindari sesuatu yang tidak disenangi 

Menurut Willis para konselor behavioral memandang kelainan 

perilaku sebagai kebiasaan yang dipelajari. Karena itu dapat diubah 

dengan mengganti situasi positif yang direkayasa sehingga kelainan 

perilaku berubah menjadi positif. Modifikasi perilaku menyimpang itu 

melalui pengubahan situasi lingkungan positif yang direkayasa sehingga 

dapat menstimulus terjadinya perilaku yang positif.
32

 

Menurut Gladding dalam proses konseling, konselor berfungsi 

sebagai konsultan, guru, penasihat, pemberi dukungan dan fasilitator. 

Maksudnya konselor dalam pendekatan ini biasanya berfungsi sebagai 

guru, pengarah dan ahli yang mendiagnosa tingkah laku yang maladaptif 

dan menentukan prosedur untuk mengatasi persoalan tingkah laku 

individu.
33

  

Menurut Winkel dan Hastuti perubahan dalam perilaku itu harus 

diusahakan melalui suatu proses belajar (learning) atau belajar kembali 
                                                           

32
 Willis, Sofyan S. Konseling Individual Teori dan Praktek. (Bandung:Alfabeta. 2004)  

33
 Lesmana, Jeanette Murad. Dasar-dasar Konseling (Jakarta: UI Press. 2008)  
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(relearning), yang berlangsung selama proses konseling. Dengan kata lain 

proses konseling pada dasarnya juga dipandang sebagai proses belajar.
34

 

Proses belajar disini maksudnya belajar untuk bertingkah laku ke arah 

yang lebih baik dengan bantuan konselor kemudian pada akhirnya klien 

dapat terbiasa dengan berperilaku yang adaptif meskipun tanpa dibimbing 

konselor terus-menerus. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa konseling behavioral adalah suatu teknik terapi dalam 

konseling yang berlandaskan teori belajar yang berfokus pada tingkah laku 

individu untuk membantu konseli mempelajari tingkah laku baru dalam 

memecahkan masalahnya melalui teknik-teknik yang berorientasi 

tindakan. 

b. Tujuan Konseling Behavioral  

1) menciptakan perilaku baru 

2) menghapus perilaku yang tidak sesuai 

3) memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan.   

Menurut Komalasari berpendapat bahwa asumsi tingkah laku yang 

bermasalah dalam konseling behavioral adalah:  

1) Tingkah laku yang berlebihan (excessive), tingkah laku yang 

berlebihan misalnya yaitu: merokok, terlalu banyak main games, dan 

sering memberi komentar di kelas. Tingkah laku excessive dirawat 

dengan menggunakan teknik konseling untuk menghilangkan atau 

mengurangi tingkah laku. 
                                                           

34
 Winkel, W.S dan  M.M Sri Hastuti..Bimbingan dan Konseling Di Institusi  

Pendidikan. (Yogyakarta: Media Abadi. 2004)  
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2) Tingkah laku yang kurang (deficit), adalah merupakan tingkah laku 

tidak disiplin dalam hafalan, tidak patuh dengan peraturan pondok, 

bolos hafalan. Tingkah laku deficit diterapi dengan menggunakan 

teknik konseling behavior.
35

 Berdasarkan pendapat tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa perilaku rendahnya tanggung jawab belajar 

beserta ciri-cirinya maka dapat dikategorikan ke dalam tingkah laku 

yang kurang (deficit). Oleh karena itu untuk meningkatkan tanggung 

jawab belajar siswa terhadap kegiatan belajar di sekolah maupun di 

rumah, maka penulis dalam memberikan layanan konseling pendekatan 

behavioral sangatlah tepat.  

c. Terapi Tanggung Jawab  

a. Pengertian Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah perbuatan yang mampu menanggung 

resiko yang bersifat baik ataupun buruk atas apa yang telah diperbuat.
36

 

Setiap orang yang terlahir ke dunia, dituntut untuk selalu 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya dalam menjalani hidup, 

baik terhadap Allah SWT, diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan 

alam sekitarnya. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa 

tanggung jawab adalah menanggung, menyangga benda yang berat-

berat, membawa dibahu, menanggul, memikul, menderita, mengalami 

                                                           
35

 Komalasari, Gantina, Wahyuni dan Karsih. Teori dan Teknik Konseling.  

(Jakarta: PT. Indeks. 2011) 
36

 Leni Ariani. Akhlak Mulia Persahabatan Kita Mengikis Perbedaan (Imperial Bhakti 

Utama. 2011), hal.31. 
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sesuatu yang tidak menyenangkan, menahan. Selain itu tanggung jawab 

juga diartikan sebagai keadaan wajib menanggung segala sesuatu kalau 

ada sesuatu hal. Boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan 

sebagainya.
37

  

Sikap tanggung jawab perlu terus ditanamkan pada setiap orang. 

Karena tanpa adanya tanggung jawab, kehidupan ini bisa terjadi suatu 

perbuatan yang merugikan masyarakat. Terlebih jika sikap tidak 

bertanggung jawab tersebut dilakukan oleh orang-orang terdidik karena 

akan sangat berbahaya bagi bangsa, dan negara. Demikian, pembinaan 

sikap tanggung jawab hendaknya dilakukan secara menyeluruh kepada 

segenap warga negara, mulai dari rakyat biasa, pelajar, mahasiswa, 

pengusaha, pejabat, pemerintah, lebih-lebih santri penghafal Al-Qur’an 

yang harus terus menghafalkan Al-Qur’an sesuai juz yang telah 

dihafalkan agar tidak lupa.
38

 

Tanggung jawab dalam bahasa inggrisnya adalah “responsibility” 

atau bisa berarti respons to ability. Dari kata tersebut demikian dapat 

dipahami bahwa, tanggung jawab sejalan dengan tingkat kemampuan 

seseorang dalam sebuah peran tertentu untuk menunjukkan respon dan 

kepeduliannya atas apa yang menjadi peran yang dimainkannya. Tanpa 

tanggung jawab, maka kehidupan akan kacau. Misalnya, ada seorang 

santri penghafal Al-Qur’an yang tidak melakukan tanggung jawabnya 

untuk disiplin menghafalkan sebagaimana mestinya yang dilakukan 
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 Yudistira Ikranegara, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Solo:Beringin), hal.426. 
38

 Leni Ariani. Akhlak Mulia Persahabatan Kita Mengikis Perbedaan (Imperial Bhakti 

Utama. 2011),  hal.31. 
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oleh seorang penghafal Al-Qur’an, maka hafalannya tentu akan 

berantakan.
39

  

Leni Ariani mengatakan bahwa: 

Tanggung jawab adalah suatu kesediaan dan kerelaan seseorang 

untuk menanggung segala akibat atas perilaku dan perbuatan yang 

dilakukannya. Dengan demikian, setiap orang yang mengaku sebagai 

bangsa indonesia dituntut untuk memiliki tanggung jawab secara 

menyeluruh meliputi segala aspek perilaku kehidupan.
40

  

 Zubaedi menjelaskan tentang tanggung jawab yaitu : 

“Suatu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), serta negara, dan Allah 

yang Maha Esa. Zubaedi mengartikan bahwa segala sikap dan perilaku 

harus bisa dipertanggung jawabkan kepada diri sendiri, kehidupan 

masyarakat, lingkungan, negara, dan kepada Allah Yang Maha Esa.41 

 

Pam Schiller & Tamera Bryant menyatakan bahwa: 

 

“Tanggung jawab adalah perilaku yang menentukan bagaimana 

kita bereaksi terhadap situasi hari, yang memerlukan beberapa jenis 

keputusan yang bersifat moral”
42

 

 

Wuryanano seorang motivator menerangkan bahwa:  

“Tanggung jawab adalah keadaan siap menerima kewajiban atau 

tugas. Karena masih banyak orang yang merasa sulit, merasa keberatan, 

bahkan tidak sanggup jika diberikan suatu tanggung jawab. Masih 

                                                           
39

 Muafik Shaleh, Membangun Karakter Dengan Hati Nurani (jakarta: Erlangga, 2012), 

hal.320-321. 
40

 Udi Sukrama, Annanuryana. Akhlak Mulia Bahagia Dengan Jujur (Imperial Bhakti 

Utama. 2011), hal.34. 
41

 Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana.2011), hal.76. 
42

 Astuti, Chatarina Puji. Pengaruh Bimbingan Belajar Orang Tua Terhadap Tanggung 

Jawab Belajar Anak Kelas IV SD Pangudi Luhur Don Bosco Semarang Tahun Pelajaran 

2003/2004. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 
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banyak yang mengelak untuk bertanggung jawab, karena jauh lebih 

mudah untuk “menghindari” dari pada “menerima” tanggung jawab.
43

 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa tanggung jawab adalah 

segala bentuk perbuatan individu yang mampu menanggung dan 

menyelesaikan resiko apapun yang terjadi tanpa menghindarinya, 

sehingga dengan adanya sikap tanggung jawab pada individu maka 

individu akan hidup dengan aman dan sejahtera. 

b. Macam-macam Tanggung Jawab 

Berdasarkan macamnya, tanggung jawab dibagi menjadi 4 macam 

yaitu tanggung jawab kepada Allah Yang Maha Esa, tanggung jawab 

kepada diri sendiri, tanggung jawab kepada orang lain, dan tanggung 

jawab kepada alam sekitarnya. Berikut adalah penjelasan dari macam-

macam tanggung jawab diantaranya: 

1) Tanggung jawab kepada Allah SWT 

Tanggung jawab kepada Allah SWT artinya bahwa manusia 

harus bertanggung jawab dengan segala sesuatu yang telah 

dianugerahkan sesuai dengan tata cara perintah-Nya. 

2) Tanggung jawab kepada diri sendiri 

Manusia harus bertanggung jawab atas diri sendiri sebagai 

makhluk ciptaan-Nya. Karena semua anggota tubuh manusia 

termasuk hati dan pikiran adalah milik Allah SWT. Oleh sebab itu, 

manusia harus menjaga dengan sebaik mungkin. Dan tidak merusak 
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Wuryanano. 2007. Memahami Tanggung Jawab. Diunduh dari 

http://wuryanano.wordpress.com/2007/10/27/memahami-tanggungjawab/feed/ pada tanggal 26 
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diri sendiri seperti mamakai tato, narkoba atau merusak anggota 

tubuh lainnya dengan tidak sewajarnya.  

3) Tanggung jawab kepada orang lain 

Tanggung jawab kepada orang lain maksudnya disini manusia 

harus menjaga perilakunya dengan sebaik mungkin agar orang lain 

tidak terganggu oleh perilakunya. 

4) Tanggung jawab kepada alam sekitar 

Bertanggung jawab terhadap lingkungan alam sekitar. Alam 

memberikan berbagai kebutuhan manusia. Sehingga manusia harus 

bertanggung jawab dalam menjaga alam sekitar agar tetap seimbang 

dan lestari.
44

 

c. Manfaat Tanggung Jawab 

1) Terhindar dari kegagalan atau kerugian 

Orang yang bertanggung jawab adalah orang pemberani 

sehingga mendorong orang tersebut menjadi lebih sukses. Oleh 

sebab itu selain menjadi orang yang bertanggung jawab individu 

juga harus menjadi pemberani agar tidak rugi dan gagal di masa 

depannya.   

2) Mendapatkan simpati yang besar dari orang lain 

Orang yang bertanggung jawab adalah orang yang mau 

menjalani, tugasnya, sehingga akan menarik simpati orang lain 
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Utama: 2011) hal.32-34 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 
 

yang melihatnya. Oleh karena itu sikap bertanggung jawab banyak 

di senangi oleh orang lain.  

3) Meningkatkan derajat dan kualitas dari orang lain 

Orang yang bertanggung jawab tentunya ialah orang yang 

tidak menghindari atau meninggalkan tugasnya, sehingga dari sikap 

tanggung jawabnya tersebut maka secara tidak langsung orang 

tersebut telah meningkat derajatnya dimata orang lain, serta 

kualitasnyapun akan semakin baik didepan orang lain yang 

menilainya. 

d. Ciri-ciri Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab harus dilatih dalam setiap pribadi sehingga 

terbiasa untuk menunjukkan kinerja terbaik sebagai bagian pemenuhan 

amanah yang telah diembankan atas dirinya. Beberapa ciri orang yang 

bertanggung jawab antara lain: 

1) Selalu mengerjakan pekerjaan atau tugas dengan cara terbaik, 

maksimal dan penuh semangat. Bukan melakukan sesuatu yang 

dibebankan dengan asal-asalan melainkan dengan berkomitmen 

tinggi untuk memberikan hasil terbaik sebagai bagian dari citra 

dirinya atas amanah tugas yang diterimanya. 

2) Tidak mudah menyalahkan orang lain atas kesalahan dan kegagalan 

dalam pekerjaan yang menjadi amanah atas dirinya. Segala 

kesalahan yang terjadi dipahaminya sebagai kesalahan pribadi bukan 

kesalahan orang lain, kemudian dengan penuh semangat berupaya 
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untuk melakukan perbaikan dan pengembangan yang lebih baik 

dimasa yang akan datang.  

3) Selalu mengerjakan tugas yang diembankan dengan penuh 

kesungguhan, semangat dan mengoptimalkan semua potensi yang 

dimiliki serta mengerjakannya hingga tuntas dan tidak suka 

meninggalkan pekerjaan ditengah jalan, dalam istilah jawa: plencing 

tinggal playu. 

4) Membiasakan diri untuk selalu bersemangat dalam mewujudkan 

apapun serta menjauhklan diri dari sikap santai dan bermalas-

malasan dalam menjalankan amanah atas dirinya.
45

 

secara umum santri yang bertanggung jawab terhadap hafalan 

dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Akan senantiasa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

atau ustadznya sampai tuntas, baik itu tugas yang diberikan di dalam 

peraturan yang tertulis maupun tugas tambahan yang berhubungan 

dengan hafalannya. 

2) Selalu berusaha menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan putus asa. 

3) Selalu berpikiran positif disetiap kesempatan dan dalam situasi 

apapun.  

4) Tidak pernah menyalahkan orang lain atas kesalahan yang telah 

diperbuatnya. 
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 Muafik Shaleh, Membangun Karakter Dengan Hati Nurani (jakarta: Erlangga, 2012),  

hal.322-323.  
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Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa ciri-ciri seorang 

yang bertanggung jawab antara lain yaitu:  

1) Melakukan tugas dengan rutin  

2) Dapat menjelaskan apa yang dilakukannya 

3) Tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan 

4) Mampu menentukan pilihan dari beberapa alternatif 

5) Bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang hati 

6) Bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang  lain 

dalam kelompoknya 

7) Punya beberapa saran atau minat yang ia tekuni 

8) Menghormati dan menghargai aturan 

9) Dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas yang rumit 

10) Mengerjakan apa yang dikatakannya akan dilakukan 

11) Mengakui kesalahan tanpa mengajukan alasan yang dibuat-buat
46

. 

 Sementara itu Zubaedi juga mempunyai Pendapat lain bahwa 

tanggung jawab juga ditandai dengan adanya sikap rasa memiliki, 

disiplin, dan empati. Rasa memiliki maksudnya seseorang itu 

mempunyai kesadaran akan tanggung jawab atas kewajiban yang harus 

dilakukan, disiplin berarti seseorang itu bertindak menunjukkan 

perilaku yang tertib dan patuh pada berbagai peraturan dan empati 

berarti seseorang itu mampu  mengidentifikasi dirinya dalam keadaan 

                                                           
46

 Astuti, Chatarina Puji. Pengaruh Bimbingan Belajar Orang Tua Terhadap Tanggung 

Jawab Belajar Anak Kelas IV SD Pangudi Luhur Don Bosco Semarang Tahun Pelajaran 

2003/2004. Semarang: Universitas Negeri Semarang.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

perasaan dan pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain dan 

tidak merasa terbebani akan tanggung jawabnya itu.
47

  

e. Faktor-faktor Rendahnya Tanggung Jawab Belajar  

pada dasarnya perilaku tanggung jawab hafalan santri yang rendah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:  

(1) kurangnya kesadaran santri tersebut akan pentingnya melaksanakan 

hak dan kewajiban yang merupakan tanggung jawabnya 

(2)  kurang memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki 

(3) sistem pengajaran yang dilakukan oleh Guru atau pengasuh dalam 

menangani perilaku tanggung jawab hafalan  rendah, secara khusus 

belum terlaksana secara optimal. 

Berdasarkan faktor-faktor diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

memiliki rasa tanggung jawab bagi santri penghafal Al-Qur’an erat 

kaitannya dengan prestasi hafalannya di pondok. Sehingga santri yang 

memiliki perilaku tanggung jawab rendah, perlu mendapat bimbingan dan 

konseling dengan menerapkan konseling behavioral dengan terapi 

tanggung jawab secara khusus, agar mampu menjadi santri yang pikiran 

dan perilakunya dapat terarah sehingga santri menjadi berprestasi dan 

bertanggung jawab. Konselor harus berusaha membantu konselinya agar 

memiliki kesadaran dan kesanggupan untuk menghadapi tuntutan dalam 

menjalankan tugas hafalan, serta memliki rasa percaya diri akan 

kemampuan yang dimilikinya. Karena dengan adanya rasa percaya diri, 
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motivasi, kebiasaan, sikap dan komitmen yang kuat dari dalam diri konseli 

untuk hafalan, maka diharapkan konseli tersebut akan timbul kesadaran 

dan tanggung jawabnya sebagai seorang santri penghafal Al-Qur’an. 

f. Dinamika Tanggung Jawab hafalan  

Dinamika merupakan sesuatu yang mengandung arti selalu 

bergerak, berkembang ataupun keadaan yang berhubungan dengan 

perubahan. Sedangkan dinamika tanggung jawab hafalan, berarti 

perubahan santri yang sebelumnya kurang bertanggung jawab terhadap 

hafalan berubah menjadi adanya peningkatan dalam tanggung jawab 

hafalan seorang santri.   

Seorang santri penghafal Al-Qur’an yang dikatakan kurang 

tanggung jawab dalam hafalan diantaranya: 

1) tidak berusaha menghafal dan enggan menambah hafalan 

2) tidak siap untuk menambah hafalan 

4) selalu menyalahkan orang lain 

5) tidak mempunyai minat dan komitmen dalam hafalan  

6) tidak menaati peraturan di pondok  

7) tidak bertanggung jawab terhadap peningkatan hafalannya  

10) tidak mempunyai kedisiplinan diri. 
48

 

Ciri-ciri tersebut merupakan gejala-gejala santri yang tidak 

mempunyai tanggung jawab sebagai santri sekaligus penghafal Al-Qur’an. 
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Apabila tanggung jawab santri tersebut tidak ditingkatkan maka hal ini 

akan berakibat pada menurunnya hasil hafalan santri, tidak tercapainya 

perkembangan potensi dengan baik, dan kebiasaan kurangnya kedisiplinan 

diri. Agar santri tidak mengalami hal tersebut, maka konselor sebagai 

pendidik harus bisa membantu santri dalam meningkatkan tanggung jawab 

hafalannya. Peneliti berpandangan bahwa dengan menggunakan teknik 

self-management, santri akan dapat mengontrol dirinya untuk belajar. 

Teknik self-management merupakan salah satu teknik yang dipilih 

peneliti dalam konseling behavioral. Peneliti memilih teknik self-

management dalam meningkatkan tanggung jawab belajar santri dengan 

alasan karena teknik ini bertujuan untuk membantu konseli dalam 

mengatur, memantau, dan mengevaluasi dirinya sendiri dalam mencapai 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik yaitu santri dapat 

bertanggung jawab dalam belajarnya. Peneliti juga berpandangan bahwa 

melalui teknik self-management sangatlah tepat dalam mengupayakan 

santri dalam mengembangkan kemandiriannya di luar pengawasan guru 

dan orang tua. 

Menurut Gunarsa mengemukakan bahwa pengelolaan diri (self 

management) adalah prosedur dimana klien menggunakan keterampilan 

dan teknik mengurus diri untuk menghadapi masalahnya, yang dalam 

terapi tidak langsung diperoleh”. Keterampilan tersebut diperoleh pada 

saat proses konseling karena perubahan dalam perilaku itu harus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

diusahakan melalui suatu proses belajar (learning) atau belajar kembali 

(relearning). 
49

 

Sedangkan menurut Nur Salim bahwa self-management adalah suatu 

proses di mana konseli mengarahkan perubahan tingkah laku mereka 

sendiri, dengan menggunakan satu strategi atau kombinasi strategi. Jadi 

dalam proses konseling walaupun konselor yang mendorong dan melatih 

prosedur ini, tetapi konselilah yang selanjudnya mengontrol 

pelaksanaannya.
50

 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari sinilah konseli mendapat 

suatu  ketrampilan untuk mengurus diri. Strategi tersebut merupakan 

empat tahapan yang terdapat di terapi tanggung jawab yaitu self-

monitoring (memonitor diri), menyeleksi tujuan, dan menerima tujuan dan 

resiko dan berkomitmen terhadap kesadaran diri. 

g. Terapi Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab jika dibiasakan pada individu menjadikan 

semua aktifitas yang dijalani berjalan dengan baik. Sebaliknya apabila 

seorang individu tidak bertanggung jawab pada suatu hal tertentu maka 

akan dituntut untuk menanggung resiko atau konsekuensi dari keputuan 

yang telah diambil sebelumnya. termasuk yang terjadi pada kasus salah 

satu santri penghafal Al-Qur’an yang mempunyai tanggung jawab yang 
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  Mochamad Nursalim, Strategi & Intervensi Konseling (Jakarta: Indeks, . 2013) 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

rendah, yakni tidak bisa menangani resiliensi yang ada pada dirinya.
51

 

Tanggung jawab dapat dijadikan sebagai sebuah terapi bagi siapapun, serta 

bagi berbagai keluhan termasuk bagi yang tanggung jawabnya rendah. 

Terapi tanggung jawab yang dimaksudkan adalah terapi yang bertujuan 

untuk kesadaran diri dengan melalui empat tahapan yaitu: 

1) Tahap Memonitor perilaku target 

Tahap Memonitor perilaku target yaitu konseli melakukan 

pengamatan pada tingkah lakunya sendiri (self monitoring) serta 

mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat menggunakan catatan 

observasi kualitatif. Dalam penelitian ini konseli mengobservasi apakah 

dirinya sudah bertanggung jawab terhadap kewajiban dan tugasnya atau 

belum. Selain itu konseli juga mencatat tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai. Konseli mencatat berapa kali dia hafalan dalam sehari, 

seberapa sering dia hafalan, dan seberapa lama dia melakukan aktivitas 

dalam hafalannya, serta seberapa banyak tujuan dari tingkah laku 

konseli dengan target yang telah dibuat oleh konseli. 

2) Menyeleksi tujuan perilaku 

Pada tahap ini konseli menyeleksi hasil catatan tujuan perilaku 

konseli. Penyeleksian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas dan 

efisiensi perilaku. Apabila perilaku tersebut tidak berhasil, maka perlu 

ditinjau kembali perilaku tersebut, apakah target tingkah laku yang 
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Rahmawati, Febriana Kusumadewi. Mengembangkan Tanggung Jawab Belajar Melalui 
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ditetapkan memiliki efek yang terlalu tinggi, perilaku yang ditargetkan 

tidak cocok, atau tujuan yang dibuat tidak sesuai.  

3) Menerima tujuan dan resiko perilaku  

Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, menerima tujuan 

dan resiko atau konsekuensi perilaku pada diri sendiri. Tahap ini 

merupakan tahap yang memerlukan kemauan yang kuat dari konseli 

untuk dapat menerima dan melaksanakan perilaku yang telah 

ditargetkan secara terus-menerus.  

4) Berkomitmen terhadap peningkatan kesadaran diri  

Pada tahap ini konseli membuat komitment terhadap peningkatan 

kesadaran dirinya dengan perilaku yang telah ditarget dan diseleksi 

pada tahap sebelumnya. Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit 

karena membutuhkan keteguhan dan prinsip yang yakin sehingga 

konseli tidak mudah goyah dalam menghadapi berbagai rintangan untuk 

melangkah kedepannya. 
52

 

d. Resiliensi 

a. Pengertian Resiliensi 

Resiliensi merupakan faktor bawaan. Individu dikatakan memiliki 

resiliensi ketika dia mampu untuk menghadapi, mengatasi, diperkuat 
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(Semarang, Jurnal bimbingan dan konseling Vol. 3, No. 2,2013) 
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oleh, dan bahkan dibentuk oleh kesulitan-kesulitan hidup yang 

dialaminya.
53

 

Resiliensi adalah kemampuan individu dalam mengatasi, melalui, 

dan kembali pada kondisi semula setelah mengalami kesulitan. Selain 

itu  resiliensi juga merupakan kemampuan untuk beradaptasi ketika 

menghadapi kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupan. Asumsi dasar dari resiliensi adalah bahwa dalam 

menghadapi suatu kesulitan atau tantangan, ada individu yang berhasil 

mengatasinya dengan baik (kembali) dan ada juga yang tidak berhasil.
54

 

Tuner menjelaskan bahwa: 

Resiliensi adalah sebuah kapasitas mental untuk bangkit kembali 

dari sebuah kesengsaraan dan untuk terus melanjutkan kehidupan yang 

fungsional dengan sejahtera. Jadi dapat disederhanakan bahwa resiliensi 

adalah proses menemukan kembali hal positif di balik suatu 

kemalangan dan memanfaatkannya sebagai tenaga untuk memantul 

bangkit.
55

 

Siebert menjelaskan bahwa: 

Resiliensi sangat penting karena dengan adanya resilien maka 

seseorang akan mengetahui bagaimana mengembalikan mental dari 

suatu kemalangan atau kesengsaraan dan membaliknya menjadi sesuatu 

yang lebih baik, bahkan dibandingkan keadaan sebelum kemalangan itu 

terjadi. Selain itu mereka bisa maju dengan cepat dalam perubahan 
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 Soderstrom, M., Dolbier, C.Leiferman. j & Steinhardtm, M. The relationship of  

hardness, coping strategies, and perceived stress to symtoms of  ilness. Journal of Behavioral 

Medicine, 23, 311-335. 
54

 Reivich, K & Shatte, A. The Resilience Factor: 7 Essential Skills for Overcoming Life‟s 

Inevitable Obstacles.  (New York: Broadway Books: 2002) 
55

 M. Salis Yuniardi, & Djudiyah. “Support Group Therapy” Untuk Mengembangkan 

Potensi Resiliensi Remaja Dari Keluarga Single Parent (Malang Jurnal Psikobuana Vol. 3, No. 

2,2011),hal.135–140. 
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yang berlangsung terus menerus karena mereka fleksibel, cerdas, 

kreatif, cepat menyesuaikan diri, sinergik, dan belajar dari pengalaman 

sebelumnya. Sehingga mereka dapat mengendalikan kesulitan-kesulitan 

besar, dengan lebih baik meski mengalami berbagai macam 

kemunduran atau permasalahan, mereka tetap tidak mengeluh dengan 

kondisi hidupnya.
56

 

 

Bronie menjelaskan bahwa: 

Resiliensi merupakan suatu proses alamiah yang terjadi dalam diri 

individu. Hanya saja, waktu yang diperlukan oleh seseorang untuk 

melewati proses tersebut bersifat individual. Individu yang resiliensinya 

baik bersifat optimis, percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah 

menjadi lebih baik, mempunyai harapan terhadap masa depan dan 

percaya bahwa individu dapat mengontrol arah kehidupannya. Selain 

itu Resiliensi juga diartikan sebagai kapasitas untuk merespon secara 

sehat dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau 

trauma. Resiliensi juga sebagai kemampuan secara terus menerus 

mendefinisikan diri dan pengalaman, menjadi dasar untuk proses 

kehidupan yang menghubungkan antara sumber daya individu dan 

spiritual.
57

 

 

Wolins memaparkan bahwa:  

Resiliensi adalah kemampuan luar biasa yang dimiliki individu 

dalam menghadapi kesulitan, untuk bangkit dari kesulitan yang menjadi 

fondasi dari semua karakter positif dalam membangun kekuatan 

emosional dan psikologis sehat.
58

 

Desmita menjelaskan bahwa: 

Resiliensi adalah kemampuan atau kapasitas insani yang dimiliki 

seseorang, kelompok atau masyarakat yang memungkinkannya untuk 

menghadapi, mencegah, meminimalkan dan bahkan menghilangkan 
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 M. Salis. Yuniardi.  Analisis Potensi Resiliensi Korban Lumpur Panas Lapindo: 

Tinjauan pada tiap tahap perkembangan.Jurnal Psikologia, Volume 4, Nomor 2 
57

 Bronie. Resiliensi Manusia (Diambil dari http://broniee.blogspot.com/ 

2016/12/resiliensi-manusia.html pada tanggal 17 Desember 2016). 
58

 Ekasari, A. & Andriyani, Z. Pengaruh Peer Group Support dan Self Esteem Terhadap 

Resillience Pada Siswa SMAN Tambun Utara Bekasi. Jurnal Soul. Vol. 6 No 1. hal 50-65 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-kondisi yang tidak 

menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi kehidupan yang 

menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi.
59

 

Berdasarkan uraian pendapat di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan individu, kelompok 

atau masyarakat dalam menghadapi dan mengetahui bagaimana 

mengembalikan mental dengan lebih baik meskipun sedang mengalami 

berbagai macam kesulitan atau kesengsaraan, tanpa mengeluh dengan 

kondisi hidupnya. 

b. Faktor pembentuk resiliensi 

1) Faktor resiko 

Faktor resiko adalah karakteristik pada individu atau kondisi 

dari keluarga, tempat kerja atau komunitas yang meningkatkan 

kecenderungan seseorang melakukan perilaku tidak sehat. 

Seperti dukungan dari keluarga yang lemah, kemiskinan, tidak 

terpenuhinya kebutuhan sehari-hari, dan tempat tinggal tidak layak.  

2) Faktor protektif 

Faktor ini merupakan karakteristik dari individu atau kondisi 

lingkungan yang terkait dengan hasil positif. Faktor protektif  

berperan penting dalam meredakan efek negatif dari lingkungan 

yang merugikan dan membantu menguatkan resiliensi.
60
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c. Ciri-ciri Orang yang Tidak Mempunyai Reiliensi 

1. Mengasingkan diri 

Individu sering kali merasa sial dan terbebani ketika mendapat 

suatu masalah, dan tidak jarang pula seorang individu yang sedang 

dihadapkan dengan masalah sering kali meminta waktu untuk sendiri 

(ditinggal sendiri). 

2. Lepas kontrol 

Pada umumnya ketika individu menghadapi masalah, emosi 

individu saat itu sering kali tidak terkendali/ disebut lepas kontrol 

karena biasanya individu merasa tidak siap dengan masalah 

kehidupan yang tiba-tiba menghampirinya. sehingga akibatnya tanpa 

disadari individu menambah masalah baru. 

3. Cari kambing hitam (kesalahan orang lain) 

Kebanyakan individu demi menjaga harga diri, rasa gengsi,  

individu tersebut mencari sesuatu atau orang lain yang dianggap 

sebagai penyebab timbulnya masalah.  

4. Mudah menyerah 

Ketika individu sudah merasa lelah dan berfikir tidak 

menemukan jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapinya, 

maka biasanya individu tersebut akhirnya menyerah. Karena tidak 

berani menanggung resiko apapun. Akibatnya, individu tidak berani 

melangkah untuk mengatasi masalah tersebut.
61
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d. Aspek-aspek Resiliensi 

Selain itu menurut Reivich dan Shatte, dijelaskan bahwa ada tujuh 

aspek-aspek kemampuan individu yang membentuk resiliensi yaitu: 

a) Emotion regulation (regulasi emosi) 

Emotion regulation yaitu merupakan kemampuan untuk tetap 

tenang saat menghadapi kondisi yang tertekan. Artinya dengan 

adanya regulasi emosi, maka individu  merasa sedih atau kesal dia 

akan lebih mampu tenang dalam memecahkan masalah yang 

dialaminya serta dapat mengontrol emosinya. 

b) Impulse control 

Impulse control yaitu merupakan kemampuan individu untuk 

mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, dan tekanan yang 

muncul dari dalam diri seseorang. 

c) Optimism  

Optimism yaitu individu yang optimis, percaya bahwa sesuatu 

akan berubah menjadi lebih baik. Individu memiliki harapan untuk 

masa depan dan percaya bahwa individu dapat mengontrol arah 

hidupnya.  

Optimis berarti percaya akan adanya kemampuan untuk 

menghadapi kesulitan-kesulitan yang akan menghalang. 

d) Causal analysis 

Causal analysis yaitu setiap individu memiliki kemampuan 

mengidentifikasi secara akurat permasalahan yang dihadapi dan 
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dapat me5ngenali penyebab dari kesulitan yang dihadapinya. 

Seseorang yang tidak mampu memperkirakan penyebab dari 

permasalahannya maka individu tersebut akan membuat kesalahan 

yang sama. 

e) Empathy (Empati) 

Empatthy yaitu kemampuan individu dapat membaca tanda-

tanda dari kondisi psikologi dan emosional orang lain. seperti 

ekspresi wajah, nada suara, dan bahasa tubuh serta menentukan apa 

yang dipikirkan dan dirisaukan orang tersebut. 

f) Self-efficacy (Efikasi Diri)  

Self-efficacy yaitu individu mempresentasikan sebuah 

keyakinan bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan masalah dan 

menggunakan kemampuan diri untuk sukses. 

g) Reaching out (Pencapaian) 

Reaching out yaitu merupakan bagian akhir dari pembentuk 

resiliensi individu yang merupakan kemampuan individu untuk dapat 

meraih aspek positif dari kehidupan setelah kemalangan menimpa.
62

  

e. Tinjauan Tentang Santri Penghafal Al-Qur’an 

a. Pengertian Santri Penghafal Al-Qur’an 

Kata Santri berasal dari bahasa jawa cantrik yaitu seseorang yang 

selalu mengikuti seorang guru, kemanapun guru itu pergi menetap, 
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tentunya dengan tujuan agar dapat belajar darinya mengenai suatu 

keahlian.
63

 

Santri juga diartikan murid yang belajar ngaji, sedangkan 

penghafal adalah tekun menghafalkan, dan Al-Qur’an adalah kitab suci 

penganut agama Islam yang berisi 30 juz.
64

 

b. Tiga Hal Penting Sebelum Menghafal 

Banyak diantara manusia yang tidak tahu hal-hal yang mungkin 

dianggap remeh, padahal memiliki arti sangat penting sebelum proses 

menghafal Al-Qur’an.  

Diantara tiga hal tersebut adalah: 

1) Niat karena Allah 

Niat ikhlas yang tertanam kuat dalam sanubari penghafal Al-

Qur’an akan mengantarnya ketempat tujuan yang diinginkan dan 

akan menjadi benteng terhadap kendala-kendala yang mungkin akan 

dilaluinya.  

Allah Swt. Berfirman: 

يَُ  لْ ِ صً ي َ يُ  لنِّ ييَ ي َ لْ لَُي اللَّهَ ُ ي َ لْ ي ِ نِّ ي ُِ زلْ   ُ لْ

“katakanlah, „sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama.” (QS. Az-Zumar:11) 
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2) Memiliki kemauan keras menyelesaikan hafalan (tidak putus 

ditengah jalan) 

Seorang yang ingin menghafal Al-Qur’an harus selalu 

memupuk kemauan keras agar semua target yang direncanakan 

sesuai dengan waktu yang tetapkan. Caranya, dengan memaksa diri 

untuk selalu membaca, menghafal, memahami ayat-ayat yang 

dibaca, serta tidak putus semangat ditengah jalan. Karena pada 

umumnya, pada awal-awal menghafal semangat, namun di tengah 

jalan kurang semangat, bahkantidak ingin menghafal Al-Qur’an. 

3) Siap menyatukan tiga hati 

Selain kemauan pribadi, dalam menghafal Al-Qur’an harus ada 

dua unsur pendukung lainnya, yakni peran orang tua dan pengasuh 

atau ustadz. Ketiganya jangan sampai terpisah, karena, tiga hal 

tersebut sangat penting. Ketika diri pribadi sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk selalu menghafal dan mengulang 

hafalan, orang tua banting tulang mencari nafkah untuk biaya kita, 

sementara pengasuh atau ustadz selalu istiqomah untuk mengajarkan 

Al-Qur’an.  

Tentunya doa dari ketiganya tersebut juga penting. Jadi tiga hal 

tersebut tidak boleh berdiri sendiri agar tujuan mulia ini dapat 

terlaksana.
65

 

 

                                                           
65

 Rofiul Wahyudi, Ridhoul Wahidi. Sukses Menghafal Al-Qur‟an Meski Sibuk Kuliah 
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c. Persyaratan dalam Menghafal Al-Qur’an  

Ada beberapa persyaratan sebelum menghafal Al-Qur’an 

menurut Drs. Ahsin W. Al-Hafiz: 

1) Mampu mengosongkan benaknya dari permasalahan yang 

sekiranya mengganggu. 

2) Niat ikhlas 

3) Memiliki keteguhan dan kesabaran serta istiqomah 

4) Menjauhkan diri dari sifat tercela 

5) Izin orang tua/wali ataupun suami/istri.
66

 

d. Keutamaan menghafal Al-Qur’an di dunia  

Al-Qur’an memiliki banyak fadhilah yang tidak terhingga, 

sehingga Al-Qur’an bernilai lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

lainnya. Diantara keutamaan itu adalah sebagai berikut: 

1) Mendapatkan nikmat kenabian dari Allah 

2) Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi SAW 

3) Menghafal Al-Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu 

4) Menjadi keluarga Allah yang berada diatas bumi 

e. Keutamaan menghafal Al-Qur’an di akhirat 

1) Al-Qur’an akan menjadi penolong bagi penghafalnya 

2) Meninggikan derajat manusia di surga 

3) Para penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia dan 

taat 
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4) Mendapat mahkota kemuliaan 

5) Kedua orang tua penghafal akan mendapat kemuliaan
67

 

f. Manfaat Menghafal Al-Qur’an 

1) Akan membuka pintu-pintu kebaikan 

2) Akan mendapatkan sepuluh kebaikan pada setiap huruf yang 

dibaca. 

3) Penghfala Al-Qur’an sama dengan menghafal kamus terbesar 

yang ada didunia  

4) Al-Qur’an yang dihafal akan menjadi teman dalam kematian 

5) Penghafal akan mendapat memiliki ucapan yang berkesan karena 

pengaruh keindahan bahasa Al-Qur’an 

6) Al-Qur’an adalah obat bagi penyakit jiwa dan raga 

7) Dengan menghafal niscaya tidak ada waktu yang terbuang sia-

sia
68

 

g. Hukum menghafal al-Qur’an 

Mayoritas ulama sependapat mengenai hukum menghafal Al-

Qur’an, yakni fardhu kifayah. Pendapat ini mengandung arti bahwa 

orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah 

mutawattir. Artinya apabila dalam suatu masyarakat tidak ada 

seorangpun yang hafal Al-Qur’an, maka berdosa semuanya. Namun, 
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 Abdud Daim Al-kahil, hafal al-Qur‟an Tanpa nyantri (solo: Pustaka Arafah,2010), 

 hal. 24-27. 
68

 Abdud Daim Al-kahil hafal al-Qur‟an Tanpa nyantri (solo: Pustaka Arafah,2010),  

hal.19-23. 
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jika sudah ada, maka gugurlah kewajiban dalam suatu masyarakat 

tersebut. 

Syaikh Nashirudin Al-Bani sependapat dengan mayoritas 

ulama yang menyatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah 

fardhu kifayah. Begitu pula mengenai hukum mengajarkan Al-

Qur’an. Jika di dalam suatu masyarakat tidak ada seorang pun yang 

mau mengajarkan Al-Qur’an, maka berdosalah satu masyarakat 

tersebut. Perlu diketahui, bahwa mengajarkan Al-Qur’an merupakan 

ibadah seorang hamba yang paling utama.
69

 

h. Penghalang Hafalan Al-Qur’an 

1) Banyaknya dosa dan maksiat. Karena sesungguhnya doa dan 

maksiat akan membuat seorang lupa terhadap Al-Qur’an. Serta 

hatinya akan buta dari dzikrullah. 

2) Tidak berupaya menjaga dan mengulang hafalan secara terus-

menerus. Tidak mau memperdengarkan hafalannya kepada orang 

lain. 

3) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia, sehingga 

hatinya lalai dan tidak mampu untuk menghafal dengan mudah. 

4) Berambisi menghafalkan ayat-ayat yang banyak dalam waktu 

yang singkat dan pindah ke hafalan lain sebelum kokohnya 

hafalan yang lama.
70

 

                                                           
69

 Rofiul Wahyudi, Ridhoul Wahidi. Sukses Menghafal Al-Qur‟an Meski Sibuk Kuliah 

(Yogyakarta:Semesta Hikmah, 2016), hal.14. 
70

 Abdud Daim Al-kahil hafal al-Qur‟an Tanpa nyantri (solo: Pustaka Arafah,2010),  

hal.19-22. 
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i. Tiga Ancaman bagi Orang yang Melalaikan Hafalan 

Berikut ini akan dijelaskan beberapa ancaman bagi penghafal 

Al-Qur’an yang sengaja melalaikannya yakni: 

1. Sedikit kebaikan dan banyak keburukan 

Rasulullah Saw. Memerintahkan umatnya untuk membaca 

Al-Qur’an di rumah. Karena banyak membaca Al-Qur’an akan 

mendatangkan kebaikan. Sebaliknya, rumah yang tidak pernah di 

pakai membaca Al-Qur’an, akan sedikit kebaikannya. 

2. Al-Qur’an akan mendebat manusia pada hari kiamat 

Diriwayatkan dalam hadits Abdurrahman bin Auf, 

disebutkan: 

ي آُ ي حَُ يجُّ يمَي ي قِيَ يَ ةِي  قيَِ يَ ةِي ي لْقزُلْ يشِي ىَلْ تَي ي عَزلْ ثلَايَثةَيُتحَلْ

ي يَلايَ  ي لْعِ َ يَ ي َ ُي يحِمُيتنَُ يِ يلْ ظهَلْزٌيوَيبطَلْيٌيوَي يلْلايََ  ي ةَيُوَي ي زاللَّهَ

ي طَعََ يُ ي ُي ي طَعََنِ لْ يوَيَ  َ يُ ي يُوَيَ يلْ يوَيَ  نَِ لْ  َ يلْ

“ada tiga perkara yang berada dibawah arsy pada hari kiamat, 

(pertama) Al-Qur‟an yang terus mendebat manusia, (kedua) 

amanah, dan ketiga hubungan silaturrahmi yang berkata, 

“barangsiapa yang menyambungku berarti ia telah menyambung 

Allah,dan barangsiapa yang memutusku,berarti ia telah memutus 

Allah.” (syarah Al-Baghwi, juz 6, hal.268)   

3. Dosa besar melupakan Al-Qur’an 

Orang yang sengaja melupakan Al-Qur’an dan 

melalaikannya, dosa besarlah yang akan menimpanya. Dari anas 

bin malik, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 
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زِيجُهَ ي  لْزَي يحَتاللَّهَ ي  لْقذََي يةيُ ُ لْ يرُي يَُ تِ لْ ي يُجُىلْ ُ زِيضَتُيَ  َ اللَّهَ

ي يَرَيذَ لْ صً ي تِ يفَ مَلْ يبُي يُ اللَّهَ يذُ ىُلْ يَ  َ اللَّهَ جِلِيوَُ زِيضَتلْ ي  لْمَسلْ جُُ يِ يلْ

ي ثَيِهََ  يآي ةٍَي وُيتيِهََ يرَجٌُ يثمُاللَّهَ يآِ يي وَلْ ي لْ قزُلْ يرَةٍيِ يلْ يسُىلْ ظَمَيِ يلْ   َ لْ

“telah diperlihatkan kepadaku pahala-pahala umatku hingga 

perbuatan seseorang yang mengeluarkan kotoran dari masjid, 

dan juga diperlihatkan dosa-dosa umatku dan saya tidak melihat 

dosa yang lebih besar yang dikerjakan umatku dari pada dosa 

seorang yang telah menghafal suatu surat atau ayat dari Al-

Qur‟an tapi kemudian dia melupakannya.”(HR. Abu Daud)
71

 

f. Terapi Tanggung jawab untuk Mengembangkan Resiliensi Santri 

Penghafal Al-Qur’an 

Terapi tanggung jawab dalam menangani resiliensi santri penghafal 

Al-Qur’an  dalam penelitian ini merupakan proses pemberian bantuan yang 

bertujuan untuk kesadaran diri dalam bentuk materi dan tugas yang 

diberikan konselor kepada konseli, sehingga pikiran dan perilaku konseli 

mampu menyadari kewajiban-kewajiban akan tanggung jawab hafalannya. 

sehingga konseli mampu menangani resiliensi yang ada pada dirinya dan 

sedikit demi sedikit konseli akan terbiasa bertanggung jawab dengan 

tugasnya sebagai santri penghafal Al-Qur’an. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relefan  

Penelitian yang dilakukan oleh Dinia Ulfa (2013/2014) yang berupa 

skripsi, berjudul Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Dengan Layanan 

                                                           
71

 Rofiul Wahyudi, Ridhoul Wahidi. Sukses Menghafal Al-Qur‟an Meski Sibuk Kuliah 

(Yogyakarta:Semesta Hikmah, 2016), hal.26-28. 
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Konseling Individual Berbasis Self-Management Pada Siswa Kelas XI di SMK 

Negeri 1 Pemalang. Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa adanya 

perubahan perilaku ke arah yang positif setelah diberikannya Layanan 

Konseling Individual Berbasis Self-Management. Perubahan positif itu antara 

lain adanya kesadaran siswa untuk belajar dirumah, berusaha membiasakan diri 

untuk mengerjakan PR sendiri, berkomitmen untuk benar-benar melakukan 

kewajiban belajar sebagai seorang siswa.  Persamaan dalam penelitian kali ini 

yakni sama-sama mempunyai tujuan meningkatkan tanggung jawab yang ada 

pada individu tertentu, sehingga individu dapat menyelesaikan permasalahan 

yang sedang dihadapinya. Perbedaan peneliti diatas menggunakan layanan 

konseling individual berbasis self management sedangkan peneliti disini 

menggunakan terapi tanggung jawab sebagai media dalam mengembangkan 

resiliensi pada individu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laili (2013/2014) Hidayati yang berupa 

skripsi yang berjudul Hubungan Antara Self-Esteem Dengan Resiliensi pada 

Remaja di Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 

self-estem dengan resiliensi pada remaja di Panti Asuhan Keluarga Ytaim 

Muhammadiyah Surakarta ditunjukkan dengan nilai (r) = 0,660 dan (p) = 0,000 

(<0,01). Persamaan masalah yang ditangani tentang resiliensi  pada remaja. 

Sedangkan perbedaan penelitian tersebut lebih menekankan pada pelaksanaan 

penelitiannya yang menggunakan metode kuantitatif dalam menangani masalah 
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yang dihadapi oleh individu, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dalam menganalisa permasalahan yang dihadapi individu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hanum Inestya Putri (2015/2016) yang 

berupa skripsi yang berjudul Resiliensi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Yang Terlambat Menyelesaikan Skripsi Di universitas X. Persamaan masalah 

yang ditangani sama-sama resiliensi yang terjadi pada seorang individu. 

Sedangkan perbedaan masalah yang terjadi pada penelitian diatas ialah 

resiliensi pada mahasiswa yang terlambat menyelesaikan skripsi, sedangkan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah masalah santri penghafal 

Al-Qur’an. 

C. Peta Konsep Tentang Alur Pikir Terapi Tanggung Jawab 

konseling behavioral merupakan suatu teknik terapi dalam konseling yang 

berlandaskan teori belajar yang berfokus pada tingkah laku individu untuk 

membantu konseli mempelajari tingkah laku baru dalam memecahkan 

masalahnya melalui teknik-teknik yang berorientasi tindakan. 

Sedangkan terapi tanggung jawab adalah terapi yang bertujuan untuk 

kesadaran diri individu. Terapi ini pada dasarnya dikembangkan dari salah satu 

teknik terapi realitas yakni teknik tanggung jawab. Selain itu dalam terapi 

tanggung jawab juga mempunyai empat tahapan yang berbasis dari salah satu 

teknik behavioral yaitu self management. empat tahapan tersebut diantaranya: 

(1) self monitoring (memonitor diri) 

(2) menyeleksi tujuan 

(3) menerima tujuan dan resiko 
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(4) berkomitmen terhadap kesadaran diri 

 

Jadi dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan terapi 

tanggung jawab yang berbasis dari teori terapi realitas dan konseling behavioral maka  

tujuan konselor  dalam mengembangkan resiliensi santri atau konseli sangat tepat dan 

sesuai. Karena dalam terapi ini konseli akan belajar dengan mandiri untuk 

kedepannya.  

RESILIENSI 

"kemampuan individu dalam menghadapi 
masalah yang dialaminya".

Terapi Tanggung Jawab

"terapi yang berbasis dari teknik terapi 
realitas dan konseling behavior"

Tujuannya Adalah :  

1. membentuk 
kesadaran, 

2. memberikan dampak 
positif bagi 

perkembangan pikiran 
dan perilaku santri.

Tahap-tahap Terapi Tanggung 
Jawab: 1. memonitor perilaku, 

2. menyeleksi tujuan, 

3. menerima tujuan dan resiko, 

4. berkomitment terhadap 
peningkatan kesadaran diri 

Kesadaran Diri Berupa:

1. semangat dalam 
menghafal, 

2. prestasi hafalan 
meningkat, 

3. patuh pada peraturan. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis Lokasi Penelitian  

Pondok Pesantren Mahasiwa Al-Jihad atau Yayasan Al-Jihad, 

terletak di daerah Jemur Sari Utara III/IX Kecamatan Wonocolo 

Surabaya Jawa Timur 60237. Telp. 031-8433100, Fax 031-8484363.  

Lokasinya sangat strategis dan mudah dijangkau karena 

berdekatan dengan jalan raya Jemursari. Adapun batas wilayah Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya Jemursari  

2) Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Jemur Wonosari  

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya Ngawinan 

4) Sebelah Utara berbatasan dengan Wonocolo
72

 

Santri yang belajar dan tinggal di pondok sebagian besar 

rumahnya berada diluar kota, hanya saja ada beberapa santri yang 

rumahnya di daerah surabaya. Sehingga, mereka lebih sering pulang 

ketika hari libur, dari pada di pondok. Di pondok  ini juga mempunyai 

lahan parkir yang luas, untuk santri yang membawa motor dan 

mempunyai ontel yaitu di bawah asrama putri gedung Attin yang 
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Hasil wawancara dengan Bapak Nasir pada tanggal 2 mei 2017. 
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berukuran sekitar ± 15m x 20m. Ketika waktu sore, salah satu gedung 

pondok digunakan untuk pembelajaran TPQ, yang dibagi menjadi 4 

kelas dalam satu ruangan ( a, b, c, d ). Adapun luas ruangan sekitar  ± 

7m x 8m atau 56 m
2
. Ruang tersebut disekat dengan menggunakan 3 

triplek yang diberi roda, sehingga dapat digeser dan ditata sesuai 

dengan kapasitas santri yang masuk. Adapun untuk kelas malam berada 

di dalam ruangan yang membutuhkan 3 ruang kelas, yaitu di masjid, di 

aula belakang masjid, dan di ndalem abah Syukron.
73

 

b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya 

“Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad pertama kali didirikan 

berawal dari sebuah Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ) yang bernama 

Roudlotut Ta‟limil Qur‟an pada tanggal 30 maret 1982. TPQ tersebut 

diasuh oleh Bapak Drs. H. Soerowi dan Bapak H. Achmad Saifuddin di 

rumah beliau berdua di jl. Jemurwonosari Gg. Lebar no. 88 A dan no. 

99 Surabaya”. 

Seiring berjalannya waktu, jumlah santri TPQ Roudlotut Ta‟limil 

Qur‟an semakin bertambah. Hampir setiap bulan terdapat santri baru di 

TPQ. Sehingga hal tersebut menuntut ditambahnya ustadz yang 

mengajar di TPQ Roudlotut Ta‟limil Qur‟an. Dari tuntutan tersebut, 

dipilihlah lima mahasiswa IAIN Sunan Ampel (sekarang UIN Sunan 

Ampel) dari alumni Ponpes Tambak Beras Jombang yang diorganisir 

oleh IMABAYA (Ikatan Mahasiswa Bahrul Ulum Surabaya). Melihat 
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 Hasil observasi pada tanggal 2 mei 2017. 
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tuntutan dan kebutuhan umat atau masyarakat setempat terhadap 

keimanan dan keislaman yang semakin meningkat, Drs. KH. Much. 

Imam Chambali berinisiatif mendirikan beberapa Majelis Ta‟lim. 

Diantara Majlis Ta‟lim yang diasuh oleh beliau Drs. KH. Much. Imam 

Chambali adalah: 

1. Pengajian ibu-ibu pada hari minggu sore 

2. Pengajian Tafsir Al-Qur‟an setiap hari sabtu (bakda subuh) 

3. Majlis Dzikir “Rahmatan Lil Alamin” (akhir bulan) 

Setelah kurun waktu kurang lebih 10 tahun, perkembangan 

semakin berlanjut. Dengan meningkatnya jumlah santri yang mencapai 

300 orang, dan semakin meningkatnya jama‟ah Majlis Ta‟lim yang 

diasuh oleh Drs. KH. Much Imam Chambali, maka muncullah gagasan 

dari pengasuh untuk mendirikan sebuah yayasan sebagai wadah semua 

kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut. 
74

  

Dari gagasan pengasuh tersebut, maka dibentuklah kepengurusan 

dalam mendirikan yayasan tersebut, yaitu: 

1. H. Achmad Syaifuddin 

2. H. Abdullah Suwaji 

3. H. Habib 

4. Drs. H. Soerowi, BA 

Ketua   : KH. Much. Imam Chambali 

Sekretaris   : Drs. H. Soerowi, BA 
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 Hasil wawancara dengan bapak Nasir (ketua yayasan PESMA Al-Jihad Surabaya)  

pada tanggal 3 mei 2017. 
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Pembantu Umum  : Drs. H. M. Syukron Djazilan Badri, M.Ag 

Dari susunan kepengurusan diatas, didirikanlah yayasan yang 

diberi nama “Al-Jihad” dengan Akte Notaris Zuraida Zain, SH. Tgl. 23 

juli 1996 No.22. 

Dengan berdirinya Yayasan Al-Jihad di Jemurwonosari Surabaya, 

salah seorang pendiri yayasan, yakni H. Abdullah Suwaji mewakafkan 

tanah seluas 60 m untuk didirikan pondok pesantren. Dengan tanah 

wakaf tersebut, pengurus, jama‟ah dan para dermawan Yayasan Al-

Jihad bergotong royong untuk membeli dan memperluas tanah di 

sekitarnya seluas 387 m. 

Pada tahun 1997, telah dibangun Pondok Pesantren tiga lantai di 

atas tanah seluas 387m yang didanai oleh para dermawan, sumbangan 

masyarakat dan para jama‟ah pengajian. Brigjen Polisi H. Goenawan, 

Wakapolda jakarta pusat, merupakan orang yang dermawan yang 

menyumbang paling besar saat itu. Tepat pada tanggal 22 Maret 1998, 

Pondok Pesangtren Mahasiswa Al-Jihad diresmikan oleh Bapak Brigjen 

Polisi H. Goenawan. 

Selain diresmikannya PPM Al-Jihad pengembangan dilanjutkan 

dengan pembangunan gedung PPM Al-Jihad (putri). Kemudian disusul 

dengan penerimaan santri baru dan diadakannya undian haji Pondok 

Pesantren Al-Jihad. 
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c. Kegiatan Rutin PESMA Al-Jihad Surabaya 

1. Harian 

a) Shalat maktubah berjama‟ah 

b) Qiyamul lail (taubah, tahajjud, hajat, dan witir) 

c) Amalan surah yasin dan al-waqi‟ah setelah qiyamul lail (sampai 

waktu shalat subuh)  

d) Amalan surah al-Kautsar, al-Qadar, al-Falaq, dan al-Ikhlas, 

(setelah jama‟ah subuh masing-masing 11 kali)  

e) Amalan surah al-Fatihah dan al-Insyiroh (setelah Magrib, masing-

masing 11 kali untuk mendoakan kedua orangtua) 

f) Amalan ayat kursi (setelah jama‟ah isya‟ sebanyak 7 kali supaya 

diberikan ilmu yang bermanfaat dan selamat dunia akhirat) 

2. Mingguan 

a) Kajian tafsir al-ibris setiap hari Sabtu ba‟da Subuh oleh Pengasuh 

b) Kajian kitab fiqh al-fiiqhul manhaji lil madzahibi asy-syafi‟i 

setiap ba‟da subuh 

c) Latihan muhadlarah setiap hari rabu ba‟da maghrib  

d) Malam yasinan (membaca surat yasin 3x) setiap senin jam 22.00 

WIB 

e) Pembacaan burdah dan diba‟iyah setiap selasa ba‟da maghrib  

f) Kajian kitab Nashaih al-ibad setiap kamis ba‟da subuh  

g) Muthola‟ah Al-Qur‟an setiap senin ba‟da shalat isya‟ untuk santri 

putra, dan ba‟da shalat subuh setiap hari senin untuk santri putri 
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h) Intensif Bahasa Arab dan Bahasa Inggris setiap hari rabu ba‟da 

shalat isya‟ 

i) Intensif baca Al-Qur‟an setiap hari Selasa dan hari Kamis ba‟da 

shalat Isya‟ 

j) Malam fatichah-an (shalat taubah, tasbih, hajat, tahajut dan witir 

dilanjudkan membaca surah Al-Fatichah 41x) setiap hari kamis 

malam jum‟at pukul 00.00 WIB 

k) Khatmil Qur‟an berjama‟ah setiap hari jum‟at ba‟da shalat 

Magrib 

l) Seni banjari setiap hari jum‟at ba‟da shalat Isya‟ 

m) Latihan MC setiap hari rabu ba‟da isya‟ 

n) Kultum setiap senin dan kamis ba‟da shalat maghrib 

o) Tahfidzul Qur‟an 30 juz setiap hari senin dan kamis ba‟da isya‟ 

(bagi santri yang mengikuti program tahfidz) 

p) pengajian tafsir ibu-ibu setiap ahad sore. 

3. Bulanan 

a) Istighotsah Rahmatan lil alamin setiap hari sabtu malam di akhir 

bulan, ba‟da isya‟ (diikuti kurang lebih 1.000 jamaah) 

b) Malam Asma‟ ul-Husna setiap tanggal 15 bulan hijriyah (bulan 

purnama) 

c) Senam Aerobik setiap satu bulan sekali 

d) Jalan sehat  

e) Habsyian  
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4. Tahunan 

a) Milad Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

 Lomba Pra milad di Pondok  

 Baksos (bakti sosial) 

 Tasyakuran milad di Pondok  

b) Pondok Ramadhan bagi santri kilat setiap bulan Ramadhan 

d. Program Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Progam yang ada di Yayasan Al-Jihad adalah Panti Asuhan 

Yatim Piatu, Dasa (dana sosial), KBIH Briyan Mekkah, dan Tahfidzul 

Qur‟an semua berada dibawah naungan Yayasan Al-Jihad. Tahfidzul 

Qur‟an merupakan salah satu program bagi santri atau mahasiswa yang 

menghafal Al-Qur‟an dan mondok di Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

yang mana didalamnya terdapat berbagai peraturan dan program yang 

diberlakukan oleh pengurus untuk para santri penghafal Al-Qur‟an. 

Termasuk salah satu program yang ada di tahfidzul qur‟an adalah tahsin 

(memperbagus bacaan per ayat) yang diselenggarakan setiap jum‟at 

pagi jam 05.00. 

e. Visi dan Misi 

1) visi 

Al-Muhafadhotu ‘ala qadimis-shaalih wal ahdzu bil jadidil ashlah, 

yaitu mengikhtiarkan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya menjadi lembaga pendidikan berkarakter Islam yang akan 
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menjadi tempat bertemunya unsur tradisionalis dengan unsur 

modernis. 

2) Misi  

a) Merencanakan dan menyelenggarakan pendidikan yang kualified, 

tertata sekaligus profesional. Guna melahirkan kader-kader umat 

yang tidak hanya memiliki life skill tinggi, tapi juga mendalam 

dan luas ilmunya. 

b) Menyelenggarakan pendidikan yang orintatif dalam upaya 

menginternalisasikan paradigma sains dan teknologi modern 

terhadap nilai-nilai Islam. 

c) Membaca, memahami, dan mengamnil sikap terhadap realitas 

sosial, politik, ekonomi dan budaya di tengah pergaulan dunia 

global melalui langkah-langkah kerjasama dalam bidang dakwah, 

kajian.   

f. Motto 

1. Sabar itu indah (Noble character) 

2. Ikhlas itu mujarab (Saund Body) 

3. Istiqomah itu karomah (Independent Mind) 

g. Tujuan  

1. Mengaktualisasikan misi Islam sebagai „Rahmatan lil alamin‟ dalam 

bingkai pendidikan pondok pesantren dan segala aktifitas 

pembelajaran. 
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2. Melahirkan dan mengorbitkan generasi muslim masa depan yang 

memilki bekal life sklill tinggi, tangguh, unggul, luas keilmuannya 

serta berbudi mulia (berakhlaqul karimah). 

h. Syahriah Tiap Bulan 

Pembayaran syahriah atau SPP yang dikenakan kepada santri 

setiap satu bulan sekali Rp.150.000,-. Jumlah tersebut mulai 

diberlakukan per bulannya tanggal 10. Namun ada keringanan bagi 

santri yang memang orang tuanya benar-benar kurang mampu, yakni 

bisa meminjam uang yayasan terlebih dahulu, sehingga ketika sudah 

jatuh tempo masa pembayaran tidak sampai punya hutang pembayaran 

SPP.     

i. Jumlah Santri 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

  

 

No 

 

Jenis Kelamin 

 

Jumlah santri 

1. Santri putra 188 

2. Santri putri 246 

Jumlah 434 
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Tabel 1.2 

Jumlah Santri Tahfidzul Qur‟an diPondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

 

 

No 

 

Jenis Kelamin 

 

Jumlah santri 

1. Santri putra 13 

2. Santri putri 39 

Jumlah 52 

 

Tabel 1.3 

Santri yatim 

 

 

No  

 

Jenis Kelamin 

 

Jumlah Santri 

1. Santri Putra 18 

2. Santri Putri 12 

Jumlah 30 

 

j. Struktur Organisasi  

Dalam penelitian ini struktur organisasi Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya terdiri dari pengasuh, ketua, sekretaris, 

bendahara, dan para staf-taf lainnya. 

k. Tata Tertib Santri 

1) Kewajiban santri 

a) Bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, dan ketertiban 

Pondok Pesantren. 
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b) Bertanggung jawab menjaga nama baik Pondok dan ustadz 

ustadzah. 

c) Mengikuti sholat berjama‟ah. 

d) Mengikuti kegiatan rutinan yang dibuat oleh pondok. 

e) Taat pada tata tertib pondok. 

f) Santri diberikan batas maksimal absen alfa selama 3x (selebihnya 

apabila melebihi batas alfa yang telah ditentukan maka santri 

akan disowankan ke pengasuh untuk mengundurkan diri dari 

pondok). 

g) Santri diberikan batasan pulang kuliyah, atau kegiatan diluar 

pondok, maksimal sampai  pukul 21.30 (selebihnya apabila santri 

pulangnya telat maka dicatat sebagai alfa dalam buku absennya). 

h) Ketika hendak pulang kekampung halaman, santri harus 

mendapat izin dari pengasuh. 

2) Larangan bagi santri 

a) Santri dilarang menonton tv mulai adzan maghrib sampai setelah 

jama‟ah sholat isya‟. 

b) Santri dilarang mandi ketika mendekati waktu adzan sholat lima 

waktu dan sholat tahajud. 

c) Santri dilarang memakai celana yang ketat kecuali dengan 

memakai baju sampai di bawah pantat. 

d) Santri dilarang pulang tanpa izin dari pengasuh, kecuali hari sabtu 

dan minggu.  
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l. Prestasi yang Pernah Diraih 

Santri Pondok Pesantren Al-Jihad sering mengikuti beberapa 

kegiatan dan perlombaan, baik di tingkat  

1. juara rebana sejatim di jawa pos 

2. juara 3 harapan di gresik 

m. Sarana dan Prasarana 

Berikut adalah sarana dan prasarana yang disediakan oleh Pondok 

Pesantren Al-jihad diantaranya : lemari es, magic com, tv, loker baju, 

loker buku, dan wifi dan lain-lain. Secara lebih rinci terkait sarana dan 

prasarana dapat dilihat pada halaman lampiran. 

2. Deskripsi Konselor 

a. Identitas Konselor 

Nama     : Mila Nur Anisa‟ 

Tempat Tanggal Lahir : Bojonegoro, o8 April 1995 

Alamat  :Barulung, RT.016, RW. 005. Ds. Gapluk, 

Kec Purwosari, Kab. Bojonegoro  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Status  :Mahasiswa di UIN Sunan Ampel dan salah 

satu santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad Surabaya. 

Jurusan   : Dakwah 

Prodi   : Bimbingan dan Konseling Islam 
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Anak ke    : 5 dari 4 bersaudara 

Cita-cita    : Pengusaha dan Motivator 

Motto Hidup   : suskseskan diri dan sukses bersama-sama. 

b. Riwayat Pendidikan 

TK : TK Darussalam gapluk, Purwosari, Bojonegoro 

MI        : MI Darussalam gapluk, Purwosari, Bojonegoro 

MTS : MTS Negeri Padangan, Bojonegoro  

MA : MAN Padangan, Bojonegoro 

c. Aktifitas Konselor 

Konselor merupakan anak ke-5 dari 5 bersaudara, mempunyai 3 

kakak laki-laki dan 1 perempuan. Sehingga konselor sudah terbiasa 

hidupnya bergantung pada kakak-kakaknya. Selain itu konselor juga 

merupakan salah satu mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya, 

jurusan Dakwah, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud konselor lebih tepat disebut terapis 

yang memberikan bantuan kepada konseli yang berstatus sebagai santri 

penghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad. Selama 

ini, konselor tinggal di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya 

yang menjadi lokasi penelitian, mulai dari tahun 2013 sampai dengan 

sekarang. Dalam penelitian ini konselor sebelumnya sudah mengenal 

konseli sejak lama. Sehingga ketika peneliti mengetahui bahwa konseli 

sedang bermasalah, peneliti kemudian menyampaikan keinginannya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

kepada konseli untuk melakukan konseling kepada konseli, dan konseli 

setuju dengan maksud peneliti. 

d. Pengalaman Konselor 

Pengalaman konselor yaitu ketika konselor melaksanakan praktik 

konseling di laboratorium Bimbingan dan Konseling Islam. Selain itu 

konselor juga pernah melakukan konseling individual pada beberapa 

santri di Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya. Hasil pelaksanaan 

konseling tersebut telah dibuktikan keberhasilannya dilihat dari pola 

pikir santri yang lebih bisa menerima dan melewati masalah yang 

sedang dihadapinya. Artinya konseli atau santri tersebut tidak langsung 

memiliki resiliensi dalam dirinya. Sehingga dengan konselor 

memberikan treatment berupa penyadaran dan penguatan secara 

sistematis menjadikan santri mampu menyelaraskan kehidupannya 

dengan lingkungan alam sekitarnya.  

Hal tersebut dapat dijadikan pedoman pada saat melakukan 

penelitian terkait penanganan terhadap kasus santri, perilaku santri, cara 

wawancara, cara mengobservasi, dan menganalisis data hasil temuan 

dalam penelitian.  

3. Deskripsi Konseli 

Konseli merupakan santri penghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya yang berperilaku tidak bertanggung jawab 

berupa malas hafalan. Konseli tersebut adalah santri yang memang 

bersedia dan merasa perlu melakukan proses konseling untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. adapun biodata konseli 

sebagai berikut: 

a. Identitas konseli 

Nama    : Nur Afifah (nama samaran) 

Tempat Tanggal Lahir : Mojokerto, 1 Desember 1996 

Alamat : Wringin Anom, Mojorejo, Pongging, 

Mojokerto 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama    : Islam  

Anak ke   : 2 dari 3 bersaudara 

Status : Mahasiswa Uin Sunan Ampel dan salah 

satu santri penghafal Al-Qur‟an di Pondok 

Al-Jihad. 

Jurusan   : Tarbiyah 

Prodi   : Pendidikan Bahasa Arab 

Motto Hidup : “ Innallah Ha Ma’ana” (sesungguhnya 

Allah selalu bersama kita)
75

 

b. Aktifitas dan Keadaan Konseli 

Konseli merupakan salah satu santri penghafal Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad. Ia adalah anak ke 2 dari 3 

bersaudara, yaitu seorang kakak laki-laki dan seorang adik laki-laki. 

Saat hafalan santri terkadang malas karena ayat-ayatnya sulit, panjang, 

                                                           
75

 Hasil wawancara pertama dengan konseli pada8 mei 2017 di tempat konseli 
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dan tugas kuliyah banyak serta kegiatan pondok yang mengurangi 

waktu dalam hafalan. Ketika waktu menghafal kepada ustadznya, ia 

berada di urutan tengah, padahal konseli termasuk remaja yang mudah 

menghafal dan cepat lanjut ke halaman berikutnya. 

Dilihat dari segi fisik, konseli adalah orang yang berbadan 

gemuk, karena berat badannya 62 kilo, serta memiliki tinggi badan 

kurang lebih 150 cm, kulit sawo matang dan memiliki anggota tubuh 

yang normal sebagaimana pada umumnya. Berpenampilan rapi di 

tempat acara formal dan berpenampilan simple dalam kesehariannya di 

Pondok. Menggunakan sepatu ketika kuliyah dan pergi ketempat yang 

formal serta memakai sendal ketika pergi ke acara yang tidak formal.
76

 

Konseli tinggal dirumah bersama ayah, ibu, adik dan kakaknya. 

ketika di rumah konseli lebih dekat dengan ibunya dibanding dengan 

ayahnya,  karena ibunya sering memperlakukan konseli dengan penuh 

kasih sayang dan perhatian, kedekatannya bisa dikatakan seperti dengan 

temannya sendiri sehingga konseli juga biasa curhat kepada ibunya 

mengenai masalah pribadi atau lainnya. Lain halnya kedekatannya 

dengan ibunya, hubungan konseli dengan ayahnya tidak terlalu akrab, 

ketika konseli pulang kerumah, yang dilakukan dengan ayahnya 

biasanya bersalaman dengan ayahnya dan bertegur sapa dengan 

pertanyaan-pertanyaan kecil seperti kabar dan lainya.
77

 

 

                                                           
76

 Hasil observasi keseharian pada tanggal 9 konseli.   
77

 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 10 mei 2017.  
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c. Kondisi kepribadian konseli 

Konseli merupakan seorang yang pendiam atau bahkan seakan 

enggan berkomunikasi dengan orang yang baru dikenalnya, bersikap 

cuek ketika merasa tidak nyaman dengan sekitarnya atau dengan 

adanya orang lain, seperti halnya ketika saat konselor datang, konseli 

cenderung mengabaikan jika konselor tidak mengajaknya 

berkomunikasi, introvet (tertutup) terutama terhadap apa yang sedang 

dialami, sangat mudah baginya menyembunyikan masalahnya dari 

orang lain, kecuali dengan orang yang benar-benar dipercaya. 

Sedangkan ketika konseli bermasalah dengan keluarganya, konseli 

lebih memilih keluar rumah, pergi ke suatu tempat untuk menenangkan 

dirinya, Konseli termasuk orang yang suka bepergian, jalan-jalan 

(seperti ke mall atau ke tempat belanja) tempat wisata alam yang penuh 

dengan kesejukan, konseli ini termasuk tipe orang yang mudah bosan, 

tidak suka tinggal di rumah atau di pondok terlalu lama tanpa kegiatan. 

Akibat dari sikap ibunya yang terlalu dekat dengan dia, 

menjadikan sang konseli jarang mengindahkan apa yang jadi keinginan 

ibundanya karena konseli merasa kedekatan dengan ibundanya sudah 

seperti dengan teman sendiri. Sehingga konseli merasa tidak takut dan 

bertingkah laku sesuai apa yang diinginkannya tanpa menghiraukan 

ibundanya. Karena bagaimanapun sejatinya hubungan orang tua 

dengan anaknya yang terlalu dekat juga tidak terlalu baik, maka dari 

itulah konseli juga sering melakukan penolakan atau bersikap 
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semaunya dengan ibundanya. konseli juga lebih menunjukkan sikap 

dingin terhadap ayahnya yang tidak terlalu akrab dengannya. Karena 

itu pula konseli lebih sering menolak jika hal yang ibundanya inginkan 

tidak sesuai dengan keinginannya. 
78

 

d. Kondisi ekonomi keluarga 

Berdasarkan perekonomiannya, konseli berasal dari keluarga 

yang cukup berada, hal itu dapat diketahui dari keadaaan rumah yang 

serba berkecukupan, serta kedua orang tua konseli yang memiliki 

pekerjaan mapan dan mempunyai usaha foto copy dan toko 

dirumahnya, akan tetapi meskipun uang saku untuk kebutuhan di 

pesantren dan lain-lainnya dibilang sudah tercukupi, semua itu tidak 

mengurangi semangat konseli untuk menambah wawasan dan 

pengalaman, dalam mengamalkan ilmunya seperti contoh selain hafalan 

Al-Qur‟an, menjalani kuliyah, konseli juga mengajar di TPQ setiap hari 

menjelang sore pukul 16:00-17:00. Memberikan pengajaran dan 

bimbingan pengajian Al-Qur‟an (les privat). 

e. Kondisi lingkungan sosial 

Lingkungan sosial, konseli termasuk lingkungan yang tergolong 

bagus dalam hal sosialisasi antar sesama santri yang berada di pondok, 

karena dalam keadaan susah senang mereka selalu ada untuk 

membantu. Walaupun hanya sekedar pinjam meminjamkan motor, 

keadaan seperi itulah yang membuat hubungan sosial konseli dengan 

                                                           
78

 Hasil wawancara dengan teman konseli pada tanggal 14 mei 2017. 
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teman santri lainnya semakin akrab. Terkadang pula jika ada santri 

yang sakit dan harus dirawat inap di RS para santri juga tidak jarang 

pada menjenguk dan memberikan sedikit uang infaq yang dikumpulkan 

dari seluruh santri untuk membantu meringankan sedikit beban 

biayanya selama di RS. Walaupun hanya sebagian kecil yang dapat 

santri lakukan untuk membantu, orang menganggapnya tidak sebanding 

dengan besar biaya yang dibebankan, akan tetapi hal tersebut bagi santri 

sudah menjadi hal yang menyenangkan bisa berbagi dengan santri yang 

sakit. 

f. Kondisi keagamaan konseli 

Jika dilihat dari segi spiritual, konseli memiliki sifat keagamaan 

yang cukup bagus. Konseli merupakan alumni sebuah pondok disekitar 

rumahnya, selain itu di Pondok konseli juga rajin dalam sholat 

berjama‟ah, aktif dalam mengikuti kegiatan pondok seperti mengaji dan 

lainnya.   

g. Deskripsi masalah 

Masalah adalah segala sesuatu yang membebani pikiran seseorang, 

serta harus segera mendapatkan penanganan atau bantuan dari orang yang 

ahli. Masalah yang ditangani dalam penelitian ini adalah perilaku tidak 

bertanggung jawab yang dilakukan oleh santri penghafal Al-Qur‟an. 

Perilaku tersebut dirasa mengganggu proses hafalan santri-santri lainnya di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad. Karena walaupun pada dasarnya 

perilaku tidak bertanggung jawab yang dilakukan oleh santri adalah wajar 
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terjadi pada umumnya santri-santri penghafal Al-Qur‟an lainnya. Akan 

tetapi hal tersebut tidak bisa dibiarkan karena lama-kelamaan perilaku 

santri bisa menular pada santri-santri penghafal Al-Qur‟an lainnya. 

Ketika di pondok konseli merupakan orang cenderung diam dengan 

teman-temannya, cuek dengan sekitar, tidak terlalu banyak bicara, tetapi 

juga tidak mudah mengalah dengan temannya, tidak mudah menerima 

nasehat orang lain dan terkadang menunjukkan perlawanan serta menolak 

nasehat orang termasuk kepada ibu maupun temannya. Mudah bosan dan 

jenuh ketika berada dipondok jika terlalu lama diam di pondok. Selain itu 

konselor juga Malas hafalan karena sudah capek dengan aktivitas 

dikampus dan lainnya, merasa bosan dengan rutinitas yang setiap hari 

harus menghafal Al-Qur‟an, tertekan dengan tuntutan yang diberlakukan 

pondok yang wajib mengikuti kegiatan ngaji sama seperti santri lainnya 

yang tidak menghafal, dan terkadang adanya tugas kuliyah yang harus 

dikumpulkan dengan waktu yang sama dengan mata kuliyah lainnya.  

Secara keseluruhan, masalah konseli yang ditangani berupa perilaku 

tidak bertanggung jawab, di antaranya: malas hafalan, tidak mematuhi 

peraturan yang ada di pondok, tidak mengerjakan tugasnya sebagai 

penghafal Al-Qur‟an seperti halnya menambah hafalan, dan muroja’ah 

(mengulang) hafalannya.
79

 

Salah satunya yang mempunyai permasalahan tersebut yang 

bernama Nur. Dia merasa terkadang malas hafalan karena memang 

                                                           
79

 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 17 mei 2017 serta dikuatkan dengan hasil 

wawancara kepada pengurus yang ada di program tahfidzul Qur‟an.  
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kegiatan, dan tugas yang berada di luar pondok juga banyak. Dia 

berfikiran bahwa ketika dia ingin hafalan ya hafalan, kalau tidak ingin ya 

tidak hafalan dulu. Namun hal tersebut juga tidak seterusnya terjadi atau 

dilakukan oleh dia karena terkadang dia juga semangat dalam menghafal. 

Selain itu dia juga mencoba atau berusaha untuk menghilangkan 

kebosanan dia dengan cara jalan-jalan bersama teman-temannya ataupun 

dengan main game. sehingga waktu dia tidak terpaku oleh hafalan Al-

Qur‟an saja. Hubungan nur dengan temannya yang sama-sama dari 

penghafal Al-Qur‟an tidak terlalu dekat. Ia tidak pernah bercerita 

masalahnya kepada temannya yang sama-sama penghafal Al-Qur‟an. 

Akan tetapi untuk sosialisasinya dia bagus, dan bisa menyesuaikan pada 

lingkungan yang sama-sama penghafal Al-Qur‟an. Karena itu dia juga 

banyak disenangi oleh teman-temannya di graha.
80

 

Selain itu nur juga mempunyai teman akrab diperkuliyahannya, 

sehingga terkadang dia juga merasa nyaman diluar pondok karena bisa 

kumpul bersama teman akrabnya ketika dikampus. 
81

 

Nur merupakan anak kedua yang pada dasarnya sudah terbiasa 

mendapat kasih sayang dari ibunya ketika di rumah. Dan pada suatu 

ketika dia harus melanjudkan pendidikannya ke jenjang S1 di Uin Sunan 

Ampel Surabaya sekaligus tinggal di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad, sebenarnya bukan menjadi hal yang baru atau pertama kalinya bagi 

nur untuk tinggal di Pondok Pesantren karena pada waktu MA dan MTS 

                                                           
80

 Hasil observasi pada  tanggal 18 mei 2017 serta dikuatkan hasil pengakuan dari teman-

teman konseli.  
81

 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 19 mei 2017. 
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memang nur menjalani pendidikannya dengan tinggal di Pondok. Namun 

sekarang ini terdapat perbedaan tugas atau peran yang dilakukan nur 

antara waktu MA, MTS dan kuliyah, yaitu adanya tambahan tanggung 

jawab baru sebagai santri penghafal Al-Qur‟an. Sehingga ketika nur 

sudah banyak tugas kuliyah, ditambahkan adanya kegiatan-kegiatan 

pondok yang harus diikuti nur merasa terbebani dengan hafalannya yang 

setiap hari harus menghafal satu pojok (halaman), belum lagi kalau ayat-

ayatnya panjang dan sulit. seharusnya sebagai orang tua dan saudara, ibu 

dan ayah serta kakaknya harus banyak mendukung dan sering memberi 

motivasi kepada nur agar proses menghafalkan nur tambah semangat dan 

lancar. Namun dilihat dari ayahnya yang bekerja sebagai pengajar dan 

ibunya sebagai ibu rumah tangga yang menjaga foto copy dan toko, serta 

kakaknya yang masih berstatus mahasiswa, jadi mereka tidak bisa selalu 

memperhatikan nur sebagai semestinya yang ia butuh dan harapkan. 

Sehingga menjadikan adanya perlawanan atau semacam penolakan yang 

dilakukan nur kepada ibunya ketika ibunya memberikan nasehat. 
82

 

Faktor penyebab yang mendominasi munculnya perilaku yang 

dilakukan oleh Nur adalah faktor keluarga, motivasi dan minat yang 

masih rendah. 

 

 

 

                                                           
82

 Hasil wawancara dengan teman konseli pada tanggal 19 mei 2017  
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Proses Pelaksanaan Terapi Tanggung Jawab dalam Menangani Resiliensi 

Santri Pengahafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya 

a. Identifikasi Masalah 

Dalam langkah ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai 

sumber untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak dalam 

diri konseli. Peneliti menggali data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap konseli terkait perilaku tidak bertanggung jawab 

yang dilakukan salah satu santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad.  

Proses konseling pertama kali dilaksanakan pada hari jum‟at 

tanggal 26 mei 2017 pukul 13.00. Pada jum‟at sore merupakan waktu 

kosong bagi konseli. Konselor meminta izin kepada konseli untuk 

melakukan pelaksanaan konseling sesi pertama, yakni tahap awal 

konselor menciptakan keakraban dengan konseli serta mengajak konseli 

sesekali dengan bercanda gurau. Waktu konselor datang ke asrama 

konseli, konseli sedang tiduran sambil menonton tv. Sebelumnya 

konselor sudah membuat janji dengan konseli untuk wawancara sehingga 

ketika konselor datang maka konseli langsung mempersilahkan konselor 

untuk menyampaikan maksud kedatangannya.  

“dek nanti aku ke graha yah, bisa nggak wawancara? (konselor 

mengirim pesan pada konseli), iyah mbak monggo, bisa, sini aja tak 

tunggu.(balasan konseli). okke tunggu yah jangan tidur atau kluar dulu, 
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(konselor). Iyah mbak sinio,mumpung aku masih nyantai ini, (konseli). 

Okke,(sambil berjalan ke graha), assalamualaikum. (konselor), 

Waalaikumsalam, sini mbak, (konseli)., iyah dek hehe, ngantuk ta 

sampean?(konselor),nggak kok mbak, ini lagi tiduran aja, mau tanya 

tentang apa ini sampean?(konseli, sambil tersenyum). Yah apa aja dek,. 

Boleh kan hehe,(konselor)  

Konseli menceritakan tentang bagaimana proses dia 

menghafalkan, bahwa konseli merasa terbebani ketika harus menghafal 

ayat-ayat yang panjang dan sulit. Konseli menganggap bahwa waktu dia 

sangat sedikit untuk menghafal karena selain hafalan dia juga punya 

kewajiban menyelesaikan tugas-tugas kuliyah, dan mengikuti kegiatan-

kegiatan yang ada di peraturan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya.  

“sampean kalau lagi hafalan apa dek yang biasa sampean 

keluhkan”?(konselor) yah gitu mbak males biasanya aku kalu ayatnya 

panjang-panjang, sulit lagi, jadi lama hafalnya, belum lagi ketika aku 

banyak tugas kuliyah gtu mbak, jadi kan harus bagi waktu, belum ngajar 

juga. Banyak mbak pokoknya.(konseli) 

Pertemuan kedua yakni pada hari Sabtu, tanggal 27 mei 2017, 

pukul 13.30, konselor datang ke asrama konseli yaitu Graha (asrama 

khusus santri penghafal Al-Qur‟an). Konselor menanyakan kepada 

pengurus yang bertanggung jawab pada santri penghafal Al-Qur‟an 

mengenai peraturan-peraturan yang ada di pondok pesantren, aktivitas 

yang dilakukan konseli, dan sikap keseharian konseli pada waktu di 

Pondok. Penguruspun menjelaskan bahwa peraturan-peraturan yang ada 

di Graha (asrama khusus santri penghafal Al-Qur‟an) cukup ketat dan 
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wajib di patuhi oleh santri. Banyak aktivitas yang dilakukan oleh konseli 

diantaranya menambah hafalan, muroja’ah (mengulang hafalan), 

Tahsinul Qur‟an (memperindah bacaan), hafalan bersama teman-teman 

yang dibagi sesuai kelompok, dan lain-lainnya. Selain itu sikap yang 

dilakukan oleh konseli dalam sehari-hari yakni menonton tv bersama 

teman-teman yang lain, tidur-tiduran, sesekali hafalan dan mengikuti 

kegiatan-kegiatan pondok.  

“assalamualaikum”(konselor)”waalaikum salam” ada apa ya 

mil(pengurus). Aku mau tanya-tanya tentang tahfidz irma, boleh 

nggak?(konselor), hemmt yah” boleh-boleh emang mau tanya apa 

ini?(pengurus), itu lo ma, peraturan yang ada di tahfidz itu apa aja si 

ma?(konselor), owalaaah banyak mil salah satunya ya harus menambah 

hafalan satu pojok setiap hari.(pengurus). 

Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Minggu, Tanggal 28 mei 

2017 pukul 14.00 konselor datang ke asrama konseli. Setelah konselor 

melakukan beberapa wawancara serta observasi pada pertemuan 

sebelumnya, pada pertemuan kali ini hubungan konselor dan konseli 

semakin akrab dan dekat, konseli juga percaya pada konselor sehingga 

konseli bersedia melakukan proses konseling yang dilakukan melalui 

terapi tanggung jawab dengan tahap-tahap yang telah ditentukan oleh 

konselor. 

Konselor menanyakan kepada konseli tetang waktu belajar dan 

hafalan konseli setiap harinya ketika berada di Pondok. Konseli 

menceritakan bahwa ketika pagi konseli hafalan untuk tambahan hafalan, 

siang santai sambil hafalan, dan malam hafalan untuk muroja’ah 
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(mengulang hafalan). Konseli tidak menjelaskan secara jelas tentang 

jadwal pasti dia setiap hari, akan tetapi konseli hanya menjelaskan bahwa 

waktu dan kebiasaan dia dilakukan dengan kondisional, ketika dia bisa 

melakukannya maka dia lakukan dan ketika dia merasa malas maka dia 

juga tidak hafalan ataupun menambah hafalan. 

b. Diagnosis  

Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya mendiagnosa. 

Tahapan diagnosa atau diagnosis ini dalam rangka mencari sebab-sebab 

yang melatar belakangi mengapa masalah itu muncul sehingga konseli 

mempunyai tanggung jawab yang rendah. 

Wujud dari tanggung jawab yang rendah tersebut yakni: 

1) Konseli malas sehingga dengan sengaja tidak menambah hafalan 

Dalam hal ini konseli memang sengaja tidak balik kepondok 

saat dia pulang kerumah, padahal dia juga tahu kalau dia ada 

kewajiban menambah hafalan di pondok akan tetapi sengaja bolos 

tanpa menghiraukan peraturan. 

2) Konseli tidak dapat bersikap disiplin 

Konseli sering menunda-nunda hafalannya sehingga ketika 

waktu menambah hafalan dia ering tidak siap untuk maju duluan.  

3) Konseli kurang peduli dengan peraturan  

Konseli sering mengabaikan peraturan salah satunya bolos 

tidak menambah hafalan dan tidak muroja’ah. 
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c. Prognosis 

Berdasarkan penarikan masalah, melihat kondisi konseli yang 

mempunyai masalah tanggung jawab hafalan yang rendah berupa malas 

dalam menghafal Al-Qur‟an, maka peneliti menggunakan terapi 

tanggung jawab. 

Tujuannya adalah agar konseli lebih menyadari kewajiban dan 

tugasnya sebagai santri penghafal Al-Qur‟an, menerima tujuan yang 

ingin dicapai, siap akan konsekuensi atas apa yang dilakukannya,serta 

mampu mempertahankan atas peningkatan kesadaran dirinya. sehingga 

konseli mampu mengungkapkan dan mengekpresikan perasaannya 

melalui terapi tanggung jawab yang diberikan oleh peneliti serta lebih 

mengetahui perilaku apa yang harus diterapkan. 

Untuk memudahkan pemberian tindakan kepada konseli. 

Penyampaian terapi tanggung jawab dilakukan dengan melalui tahapan 

dan proses yang telah ditentukan oleh konselor dan disepakati bersama  

dengan konseli, mulai dari awal sampai pada akhir pertemuan. 

d. Treatment/ Langkah terapi  

Tahap ini adalah tahap konselor akan memberikan treatment 

kepada konseli untuk mengembangkan resiliensinya.  

Maka treatment yang diberikan kepada konseli dalam membantu 

mengembangkan resiliensi yang dihadapinya adalah sebagai berikut: 
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1. Pengarahan oleh peneliti 

Peneliti melakukan pengarahan kepada konseli bagaimana dan 

apa yang harus dilakukan selama pelaksanaan terapi tanggung jawab, 

sehingga ketika pelaksanaan terapi tanggung jawab telah dilakukan, 

konseli dapat memahami dan mampu melakukan setiap tahapannya. 

1) Menjelaskan tahapan terapi tanggung jawab 

Peneliti memberikan penjelasan kepada konseli tentang 

tahap-tahap apa yang harus dilakukan ketika konseli melaksanakan 

terapi tanggung jawab. Tahap-tahap yang dijelaskan sesuai dengan 

apa yang telah dijelaskan peneliti dibab sebelumnya, sehingga dari 

pedoman tersebut, konseli mampu memahami, mendalami semua 

tahapan yang ada didalamnya. 

2) Menjelaskan isi tahapan terapi tanggung jawab  

Peneliti menjelaskan tentang isi dari tahap-tahap terapi 

tanggung jawab dan apa yang harus dilakukan konseli dalam 

pelaksanaan terapi tanggung jawab, termasuk mencatat, 

mengobservasi, menyeleksi, menerima dan berkomitmen untuk 

tetap bertahan. 

3) Konseli mengingat kembali tahapan terapi tanggung jawab 

Peneliti mengajak konseli untuk mengingat kembali apa yang 

telah diperolehnya dari proes sebelumnya. Tahap ini bertujuan agar 

selama proses terapi, konseli mampu memahami dan melaksanakan 
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dengan baik sehingga mencapai keberhasilan terapi tanggung 

jawab yang maksimal. 

4) Pemberian contoh proses terapi tanggung jawab 

Tahap ini peneliti memberikan contoh dari awal hingga akhir 

tahapan tanggung jawab yakni mulai dari self monitor hingga akhir 

dari tahapan terapi tanggung jawab yakni berkomitmen terhadap 

kesadaran diri. 

Pada tahap ini konseli hanya melihat dan 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh peneliti. 

2. Waktu, tempat, hari dan tanggal pelaksanaan dari terapi tanggung 

jawab oleh konseli. 

Proses selanjutnya adalah konseli menerapkan apa yang sudah 

didapat dari penjelasan peneliti dikesempatan sebelumnya.  

Pada proses ini, peneliti hanya memantau konseli selama 

pelaksanaan tersebut.  

Pada tanggal 3 Juni 2017, bertepatan sebelum memasuki waktu 

sholat dhuhur, sekitar jam 11.23, bertempat di Asrama Graha (asrama 

khusus santri penghafal Al-Qur‟an). 

1) Tahap Memonitor perilaku target 

Tahap Memonitor perilaku target yaitu konseli melakukan 

pengamatan pada tingkah lakunya sendiri (self monitoring) serta 

mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat menggunakan catatan 

observasi kualitatif. Dalam penelitian ini konseli mengobservasi 
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apakah dirinya sudah bertanggung jawab terhadap kewajiban dan 

tugasnya atau belum. Selain itu konseli juga mencatat tujuan-tujuan 

yang ingin dicapai. Konseli mencatat berapa kali dia hafalan dalam 

sehari, dan seberapa lama dia melakukan aktivitas dalam hafalannya, 

serta seberapa banyak tujuan dari tingkah laku konseli dengan target 

yang telah dibuat oleh konseli. Adapun keterangan lebih jelasnya 

diantaranya adalah “ketika peneliti menanyakan kepada konseli 

tentang dirinya terhadap kewajiban dan tugasnya, konseli menjawab 

bahwa dirinya  

Pertemuan dilanjutkan pada malam hari, pukul 20.12 WIB, 

bertempat diasrama konselor sesuai yang disepakati oleh konseli. 

 2) Menyeleksi tujuan perilaku 

Pada tahap ini konseli menyeleksi hasil catatan tujuan 

perilaku konseli. Penyeleksian ini bertujuan untuk menentukan 

efektivitas dan esfisiensi perilaku. Apabila perilaku tersebut tidak 

berhasil, maka perlu ditinjau kembali perilaku tersebut, apakah 

target tingkah laku yang ditetapkan memiliki efek yang terlalu 

tinggi, perilaku yang ditargetkan tidak cocok, atau tujuan yang 

dibuat tidak sesuai.  

Konseli dan konselor juga sepakat dalam membuatkan jadwal 

hafalan keseharian untuk konseli, sehingga konelor dan konseli 

dapat melakukan pemantauan pada perilaku konseli kedepannya. 
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3)Menerima tujuan dan resiko perilaku  

Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, menerima 

tujuan dan resiko atau konsekuensi perilaku pada diri sendiri. 

Tahap ini merupakan tahap yang memerlukan kemauan yang kuat 

dari konseli untuk dapat menerima dan melaksanakan perilaku 

yang telah ditargetkan secara terus-menerus.  

Konseli benar-benar memikirkan tujuan yang telah diseleksi, 

konseli juga tidak hanya menerima tujuan dan resiko atau 

konsekuensi perilaku yang ditargetkan akan tetapi disini konseli 

membuat pernyataan diri bahwa dirinya berjanji akan sungguh-

sungguh dalam hal mencapai target atau tujuan perilaku yang telah 

dipilihnya dan di seleksi bersama konselor. 

Hari menunjukkan larut malam, konselor memutuskan 

melanjutkannya di hari berikutnya tanggal 4 juni 2017, pukul  

09.28 WIB, bertempat di asrama konselor 

4)Berkomitmen terhadap peningkatan kesadaran diri  

Pada tahap ini konseli membuat komitment terhadap 

peningkatan kesadaran dirinya dengan perilaku yang telah ditarget 

dan diseleksi pada tahap sebelumnya. Tahap ini merupakan tahap 

yang paling sulit karena membutuhkan keteguhan dan prinsip yang 

yakin sehingga konseli tidak mudah goyah dalam menghadapi 

berbagai rintangan untuk melangkah kedepannya.  
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Konseli dengan konselor sepakat bahwa komitmen yang 

dimaksudkan pada tahap ini disamakan dengan pernyataan diri 

konseli yang telah dibuat di tahap sebelumnya.   

Adapun keterangan lebih rincinya mengenai proses tahapan 

terapi tanggung jawab akan dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1.4 

 proses tahapan terapi tanggung jawab   

No Tahapan/ kegiatan Perilaku konseli 

1. Tahap Memonitor perilaku target Mengobservasi diri (self 

monitoring) 

2. Tahap Menyeleksi tujuan perilaku Menentukan tujuan 

3. Menerima tujuan dan resiko 

perilaku 

Melakukan tujuan yang di pilih 

4. Berkomitmen terhadap 

peningkatan kesadaran diri  

Bertahan terus-menerus pada 

peningkatan yang sudah 

dilakukan (istiqomah) 

 

e. Evaluasi atau follow up 

Langkah ini dilakukan oleh peneliti melalui observasi terhadap 

aktivitas dan perilaku konseli setelah dilakukan terapi tanggung jawab. 

Berikut ini sebuah tabel setelah proses terapi ini: 
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Tabel 1.5 

        Perilaku Konseli setelah Terapi Tanggung Jawab 

 

No  

 

Kondisi Konseli 

 

Perilaku Konseli setelah Terapi Tanggung 

Jawab 

 

1. Malas menambah 

dan mengulang 

hafalan 

Semangat dalam menambah hafalan dan 

mengulang hafalannya 

2. tidak mematuhi 

peraturan yang 

ada di pondok 

Patuh pada peraturan yang ada di pondok 

3. tidak 

mengerjakan 

tugasnya sebagai 

penghafal Al-

Qur‟an 

Mengerjakan tugasnya seperti menambah 

hafalan, mengulang hafalan, dan mengikuti 

tahsinul Al-Qur‟an   

 

2. Tingkat Keberhasilan Konseling Behavioral dengan Terapi Tanggung Jawab 

dalam Mengembangkan Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses bimbingan dan 

konseling Islam dengan terapi tanggung jawab dalam mengembangkan 

resiliensi santri, peneliti melakukan pengamatan atau observasi terhadap 

aktivitas dan perilaku santri dengan menggunakan pedoman observasi. Hasil 

observasi yang dilaksanakan sebelum, pada saat, dan sesudah pelaksanaan 

terapi tanggung jawab akan dibandingkan dengan banyaknya jumlah 

perilaku yang diharapkan. Adapun hasil pengamatan yang diperoleh 

peneliti, dijelaskan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 1.6 

Perubahan perilaku konseli 

GEJALA 

SIKAP YANG DITUNJUKKAN 

  

PRA KONSELING POST KONSELING 

 

Sengaja membolos 

tidak hafalan 

- Tidak disiplin - Menjadi lebih 

disiplin 

Ketika santri yang lain 

hafalan, konseli 

bersantai- santai 

- Menambah hafalan 

cukup dengan yang 

ditergetkan pengurus 

- Menambah hafalan 

melebihi target 

dengan semangat 

Santri menganggap 

remeh peraturan 

-  Tidak menambah dan 

muroja‟ah hafalannya 

- Menambah dan 

muroja‟ah hafalan 

dengan baik 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Terapi Tanggung jawab Untuk Mengembangkan Resiliensi 

Pada Santri Penghafal Al-Qur’an 

Analisis data merupakan kegiatan memeriksa kembali data yang 

sudah diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi dengan orang 

disekitar konseli maupun konseli sendiri. Analisis data juga merupakan 

proses menyusun, mengkategorikan data, mencari pola atau tema, dengan 

maksud untuk memahami maknanya. Dengan analisis data tersebut 

diharapkan dapat memberikan kekuatan data yang sudah peneliti peroleh 

dari wawancara, observasi, dan dokumen. Sehingga dengan begitu peneliti 

mencoba menganalisis data yang diperoleh dilapangan dengan teori-teori 

yang sudah ada. 

konselor dalam penelitian ini berperan untuk membantu 

mengembangkan resiliensi atau perilaku yang ada pada salah satu santri 

penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihadyang tidak 

bertanggung jawab (tanggung jawabnya masih rendah). Resiliensi 

merupakan objek dari sasaran yang dikembangkan melalui terapitanggung 

jawab, yang mana terapi ini langsung diaplikasikan dan dipraktikkan 

sebagai cara dalam mengembangkan resiliensi yang ada pada diri konseli 

berupa malas hafalan.  
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Terapi tanggung jawab dalam penelitian ini maksudnya adalah 

terapi yang bertujuan untuk membentuk kesadaran diri dan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan pikiran dan perilaku konseli. Terapi ini 

merupakan bentuk dari salah satu teknik terapi realitas, Bentuk terapi yang 

digunakan dalam mengembangkan resiliensi dapat diwujudkan melalui 

tahapan yang telah ditentukan oleh konselor didalam terapi. 

Sehingga analisis data mengenai data-data yang diperoleh peneliti 

dalam mengembangkan resiliensi pada santri penghafal Al-Qur’an yang 

sesuai dengan langkah-langkah identifikasi masalah, diagnosis, prognosis 

dan treatment diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi 

Langkah awal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi, 

identifikasi merupakan tahap permulaan dari penguasaan masalah yang 

mana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat dikenali sebagai 

suatu masalah. Dengan cara mengidentifakasi suatu objek maka dengan 

mudah akan menemukan atau melihat gejala-gejala yang nampak pada 

objek tersebut. 

Konseli dalam hal ini adalah merupakan adek kelas konselor 

yang berada di pondok yang sama yaitu Pondok Pesantren Mahasiswa 

Al-Jihad Surabaya. Selain itu konseli juga sering menceritakan tentang 

masalah yang sedang dihadapinya. 

Konseli merasa terbebani ketika harus menghafal ayat-ayat yang 

panjang dan sulit. Konseli menganggap bahwa waktu dia sangat sedikit 
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untuk menghafal karena selain hafalan dia juga punya kewajiban 

menyelesaikan tugas-tugas kuliyah, dan mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang ada di peraturan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya. 

2. Diagnosis 

Diagnosis merupakan suatu proses dalam mengidentifikasi 

sifat atau penyebab fenomena tertentu. Hal ini yang menentukan 

hubungan antara sebab dan akibat. Setelah mengidentifikasi apa yang 

menjadi permasalahan yang dimiliki konseli, maka selanjutnya 

menetapkan masalah apa yang sedang konseli hadapi melalui 

beberapa sumber data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Dalam hal ini peneliti menetapkan bahwa masalah yang sedang 

dialami konseli adalah merasa terbebani dengan adanya kegiatan-

kegiatan yang diluar tugas pondok sehingga konseli merasa bahwa 

waktu dia untuk menghafal sangat terbatas dan kurang. Hal tersebut 

menjadikan konseli malas dalam menghafal. 

3. Prognosis 

Prognosa menjelaskan kemungkinan kondisi konseli untuk 

bisa diselesaikan, prognosa ini berbentuk keadaan konseli berada 

pada tahap yang mana, baik, sedang ataukah berat. Jika 

prognosanya baik maka konseli akan sangat mungkin untuk 

memulihkannya dan ancaman negatif akan berkurang, apabila 

prognosanya buruk maka semakin tinggi resiko untuk 
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mendapatkan ancaman sulitnya perubahan dalam kehidupan yang 

konseli jalani.  

4. Treatment  

Setelah melalui ketiga tahap diatas, inilah tahap yang dirasa 

sangat penting karena pada tahap ini peneliti memulai untuk 

menentukan terapi apa yang cocok diberikan kepada konseli 

setelah mengetahui masalah dan tingkat masalah tersebut untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. 

Dengan menentukan terapi apa yang tepat untuk masalah yang 

sedang dihadapi konseli maka peneliti dengan mudah mampu 

membantu konseli dalam masalah tersebut secara optimal.  Setelah 

melihat masalah yang dialami konseli, peneliti menentukan terapi 

yang tepat digunakan untuk konseli yaitu terapi tanggung jawab. 

Yang mana terapi tanggung jawab dilakukan dengan melalui empat 

tahapan, dan mempunyai tujuan untuk kesadaran diri. 

Beberapa tahapan dalam terapi tanggung jawab adalah sebagai 

berikut. 

1. Memonitor perilaku target 

Tahap Memonitor perilaku target yaitu konseli melakukan 

pengamatan pada tingkah lakunya sendiri (self monitoring) serta 

mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat menggunakan catatan 

observasi kualitatif. Dalam penelitian ini konseli mengobservasi apakah 

dirinya sudah bertanggung jawab terhadap kewajiban dan tugasnya atau 
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belum. Selain itu konseli juga mencatat tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai. Konseli mencatat berapa kali dia hafalan dalam sehari, 

seberapa sering dia hafalan, dan seberapa lama dia melakukan aktivitas 

dalam hafalannya, serta seberapa banyak tujuan dari tingkah laku 

konseli dengan target yang telah dibuat oleh konseli. 

2. Menyeleksi tujuan perilaku 

Pada tahap ini konseli menyeleksi hasil catatan tujuan perilaku 

konseli. Penyeleksian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas dan 

esfisiensi perilaku. Apabila perilaku tersebut tidak berhasil, maka perlu 

ditinjau kembali perilaku tersebut, apakah target tingkah laku yang 

ditetapkan memiliki efek yang terlalu tinggi, perilaku yang ditargetkan 

tidak cocok, atau tujuan yang dibuat tidak sesuai.  

3. Menerima tujuan dan resiko perilaku 

Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, menerima tujuan 

dan resiko atau konsekuensi perilaku pada diri sendiri. Tahap ini 

merupakan tahap yang memerlukan kemauan yang kuat dari konseli 

untuk dapat menerima dan melaksanakan perilaku yang telah 

ditargetkan secara terus-menerus. 

4. Berkomitmen terhadap peningkatan kesadaran diri  

Pada tahap ini konseli membuat komitment terhadap peningkatan 

kesadaran dirinya dengan perilaku yang telah ditarget dan diseleksi 

pada tahap sebelumnya. Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit 

karena membutuhkan keteguhan dan prinsip yang yakin sehingga 
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konseli tidak mudah goyah dalam menghadapi berbagai rintangan untuk 

melangkah kedepannya. 

Pada hakikatnya terapi tanggung jawab tidak hanya sebagai suatu 

tearpi yang bertujuan untuk kesadaran diri saja akan tetapi juga sebagai 

terapi bagi peningkatan motivasi yang sangat mudah dilakukan apabila 

individu tersebut mempunyai niat dan tekad yang kuat. Dari 

peningkatan dan perubahan perilaku konseli, disitu akan diketahui 

bahwa konseli tersebut memiliki semangat dan kemauan yang tinggi 

atau rendah untuk tujuan yang telah diseleksi (ingin ditingkatkan) bagi 

kehidupannya mendatang.  

B. Analisis Tentang HasilTerapi Tanggungjawabuntuk Mengembangkan 

Resiliensipada Santri Penghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya 

Setelah konseli mendapatkan bimbingan dan konseling Islam 

melalui terapi tanggung jawab, terjadi perubahan pada perilaku konseli. 

Berdasarkan tabel pada peyajian data, dapat diketahui bahwa konseli 

mengalami penurunan gejala pada perilaku tanggung jawab yang rendah. 

Hal tersebut dilihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

aktivitas dan perilaku konseli sebelum, pada saat, dan sesudah dilakukan 

terapi tanggung jawab.  

Meskipun perubahan perilaku konseli tidak 100%, namun telah 

membuahkan hasil bahwa adanya perubahan perilaku sesuai yang 

diharapkan peneliti. Dalam kesehariannya setelah dilaksanakan teknik 
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terapi tanggung jawab, terlihat bahwa perilaku konseli ada yang stabil 

yakni konseli sudah mampu menunjukkan perilaku yang bertanggung 

jawab dari pada sebelumnya. 

 

Perubahan perilaku tersebut dapat dilihat dalam penjelasan dibawah ini: 

 

 
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa keadaan konseli sebagai berikut: 

1. Rajin Hafalan 

Rajin hafalan yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah sebelumnya konseli sering santai-satai ketika santri yang 

lain hafalan, akan tetapi setelah dilakukannya terapi tanggung 

jawab yang melalui beberapa tahapan konseli sudah mulai 

merubah kebiasaannya, seperti halnya ketika santri-santri yang 

lain hafalan konseli juga ikut hafalan bersama santri-santri yang 

lain. 

malas hafalan rajin hafalan

menambah hafalan 
melebihi target

taat pada peraturan

tidak menambah 
hafalan

tidak patuh pada peraturan
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2. Taat Pada Peraturan 

Dari observasi dan wawancara dengan konseli, peneliti 

mendapatkan bahwa konseli sudah tidak lagi membolos hafalan 

atau membuat alasan supaya tidak menambah dan mengulang 

hafalan pada ustadz. Sikap konseli sekarang lebih disiplin dari 

sebelumnya yang menganggap remeh peraturan sekrang konseli 

menjadi taat pada peraturan yang ada di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad. 

3. Menambah Hafalan Melebihi Target 

Sebelum dilakukannya terapi tanggung jawab konseli 

selalu menambah hafalannya sesuai yang telah di tentukan oleh 

pengurus, akan tetapi setelah di lakukan terapi tanggung jawab 

dan konseli menulis, menyeleksi tujuan yang ingin dicapainya 

sekarang konseli berusaha untuk hafalan melebihi target yang 

ditentukan, sehingga konseli dapat lebih khatam dengan waktu 

yang tepat. 

Akan tetapi konseli berfikir bahwa tidak semua akan 

berjalan dengan lancar dan langsung efektif selesai dan 

berubah semua pasti butuh proses bahkan usaha dan kemauan 

yang keras pula. Akan tetapi selama konseli mendapatkan 

perhatian dari peneliti, konseli merasa termotivasi dan 

semangat dalam menghafal. 
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Dari pada itu semua, semuanya tetap kembali kepada diri 

konseli sendiri. Jika konseli yakin dan ingin melakukan 

perubahan serta mau memaksa diri untuk berubah, semua itu 

akan lebih ringan jika dengan kemauan yang kuat. Asalkan 

kepercayaan dan keyakinan konseli untuk berubah tinggi dan 

mempunyai tekad yang besar serta siap untuk menerima apa 

yang telah menjadi tujuan dan resiko kedepannya maka konseli 

akan lebih mudah dalam mencapai tujuan yang telah diseleksi 

sebelumnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan beserta data yang 

diperoleh terkait terapi tanggung jawab dalam menegembangkan resiliensi 

santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad 

Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Resiliensi adalah merupakan suatu objek yang akan dikembangkan 

oleh konseli dan konselor, resiliensi yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah sebuah kemampuan individu dalam menghadapi, 

melewati dan bertahan pada masalah yang ada. Resiliensi yang dibahas 

kali ini adalah berupa kemalasan santri penghafal Al-Qur’an dalam 

melakukan tugas dan kewajibannya yaitu menambah dan mengulang 

hafalannya.  

2. Terapi tanggung jawab merupakan salah satu cara efektif yang dipilih 

peneliti selama proses terapi dalam mengembangkan resiliensi bagi 

konseli yang mempunyai tanggung jawab rendah yaitu berupa malas 

hafalan. Pelaksanaan terapi tanggung jawab dalam mengembangkan 

resiliensi pada santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Jihad Surabaya terdapat beberapa tujuan, langkah-

langkah, tahapan, serta menganalisis masalah dengan menggunakan 

beberapa proses yakni: identifikasi, diagnosis, prognosis, dan 

treatment. Dalam implementasinya, terlebih dahulu mencari masalah 
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yang ada pada konseli (identifikasi masalah), diantaranya dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi. Selanjutnya mendiagnosis 

masalah yang sudah ada dalam diri konseli, yakni dengan 

menggunakan teori-teori yang sudah ada dalam bimbingan dan 

konseling Islam. Selanjutnya adalah prognosis, dalam hal ini konselor 

menetapkan jenis terapi yang akan diterapkan dalam mengembangkan 

resiliensi yang ada pada santri. Konselor menetapkan jenis terapi yang 

akan digunakan yaitu melalui terapi tanggung jawab. Untuk membantu 

konseli dalam mengembangkan resiliensi pada dirinya sehingga 

mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dengan menggunakan 

terapi tanggung jawab diharapkan konseli dapat menyadari akan 

tanggung jawabnya sebagai santri penghafal Al-Qur’an. Lebih-lebih 

konseli tidak lagi merasa adanya beban atau masalah yang 

mengganggu sehingga konseli dapat mencapai tujuannya. Selanjutnya 

adalah treatment (cara atau metode yang diambil untuk menangani 

masalah yang konseli hadapi), diantaranya dengan menggunakan terapi 

tanggung jawab (terapi yang bertujan untuk kesadaran diri melalui 

tahapan yang telah ditentukan oleh konselor).   

3. Adapun tingkat keberhasilan terapi tanggung jawab dalam 

mengembangkan resiliensi santri penghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya dapat dibuktikan dengan 

adanya perubahan perilaku pada diri konseli yang tampak lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya setelah di laksanakan 
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proses terapi tanggung jawab. Seperti halnya konseli sekarang lebih 

rajin dalam hafalan bersama santri-santri penghafal Al-Qur’an lainnya, 

konseli juga lebih taat pada peraturan dan disiplin dalam 

kesehariannya, serta dapat hafalan melebihi yang targetkan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang disimpulkan diatas, terdapat beberapa hal yang 

menjadi catatan atau saran bagi pihak-pihak yang terkait antara lain: 

1. Dalam proses terapi tanggung jawab hendaknya peneliti memberikan 

pendampingan secara terus menerus kepada konseli, agar konseli lebih 

cepat dan mudah keluar dari gangguan yang dialami konseli itu sendiri. 

Karena jika dilakukan pendampingan terus menerus, kegiatan konseli 

akan lebih mudah terpantau dan konseli bisa melakukan proses terapi 

dengan baik dan benar sesuai dengan pelaksanaan terapi tanggung 

jawab yang sesungguhnya. 

2. Bagi Konseli 

Bagi konseli yang sedang menghadapi suatu masalah hendaknya 

tetap menghadapinya serta membangun niat dan tekad yang kuat untuk 

berubah menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab dari 

sebelumnya. Konseli yang sudah berubah diharapkan tetap terus 

menerapkan sikap tanggung jawabnya agar proses terapi bisa berjalan 

dengan baik serta ilmu yang didapatkan menjadi bermanfaat dan 

barokah. Amiiin ya robball alamiin. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada saat penelitian diharapkan lebih mengusai teknik yang 

digunakan. Bukan hanya dari segi pemahaman materi saja, melainkan 

dari segi penerapannya. Seperti halnya terapi-terapi yang lain, belajar 

terapi tanggung jawab tidak cukup hanya sekali dua kali saja. Butuh 

evaluasi dan follow up,  agar materi yang disampaikan lebih matang. 

Begitu pula sebelum menentukan terapi apa yang akan diberikan pada 

konseli yang mempunyai permasalahan pada hafalannya (seperti 

semangat yang naik turun, serta malas dalam menghafal), peneliti 

diharapkan mengetahui lebih awal bagaimana gaya menghafal konseli, 

sehingga terapi yang diberikan kepada konseli sesuai dengan keadaan 

diri konseli.    
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